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EDITORIAL

ublik bisa dikata saat ini penasaran dengan istilah precast atau beton pracetak. 
Padahal, precast bukanlah teknologi baru dalam dunia konstruksi atau 
infrastruktur. Ditilik dari muasalnya, precast semula berkembang di Eropa. 

Struktur precast pertama kali digunakan sebagai balok beton untuk Casino di Biarritz, yang 
dibangun Oleh kontraktor Coignet, Paris pada 1891. 

Pada fase selanjutnya precast diperkenalkan pada 1906 oleh Wayss&Reytag, perusahaan 
Jerman yang berbasis di Hamburg. Kemudian pada 1912 beberapa bangunan bertingkat di 
negara-negara Eropa menggunakan sistem precast berbentuk komponen-komponen, seperti 
dinding kolom dan lantai dan diperkenalkan oleh John.E.Conzelmann.

Lantas bagaimana dengan di Indonesia? Sistem precast di Indonesia ada sejak 1970 an 
dan sudah digunakan sebagai tiang pancang, balok jembatan, kolom dan plat lantai. Sistem 
precast pun semakin berkembang dengan ditandai munculnya berbagai inovasi.

Kini pembangunan infrastruktur yang progresif telah memicu penggunaan precast 
secara masif. Industrinya pun semakin tumbuh dinamis. Jika dulu teknologi precast banyak 
didominasi perusahaan swasta nasional, maka dalam perkembangannya perusahaan BUMN 
pun berlomba membentuk unit bisnis precast. 

Dimaklumi, karena BUMN kini menjadi ujung tombak sejumlah proyek besar yang 
memerlukan pengerjaan cepat dan efisien. Pemerintahan Presiden Joko Widodo (Jokowi) 
sangat menginginkan progres bisa cepat dan sesuai target. Sehingga teknologi efektif dan 
efisien menjadi kebutuhan. 

Di bidang perumahan, pembangunan sejuta rumah juga menyita perhatian. Program 
yang di launching dua tahun lalu sangat diharapkan hasilnya. Teknologi precast pun 
menjadi populer sebagai teknologi utama dalam pembangunan rumah bagi Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR) tersebut. 

Dalam berbagai kesempatan Presiden Jokowi menekankan agar pembangunan sejuta 
rumah bisa dipercepat karena kebutuhan papan yang tinggi dan mengurangi kekurangan 
ketersediaan perumahan. Bagi pemerintah rumah dengan harga yang terjangkau bagi MBR 
menjadi fokus utama. 

Teknologi precast akhirnya menjadi pilihan pengembang untuk segera menjawab target 
pemerintah. Kini precast menjadi populer sekaligus peluang bisnis yang sangat menjanjikan 
bagi para pelaku usahanya. l
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ini menjadi akrab di telinga masyarakat. 
Apalagi setelah Presiden Joko Widodo 
melakukan grounbreaking rumah 
susun milik atau rusunami pekerja PP 
Urban Town@Serpong di Tangerang 
Selatan, medio akhir April 2017. Dalam 
pembangunan rusunami tersebut PT 
PP Urban menggunakan beton pracetak 

eknologi Precast 
diprediksi akan 
semakin memudahkan 
pengembang 
membangun rumah. Jika 
targetnya sejuta rumah, 

menggunakan precast cara yang pas.
Nama teknologi precast akhir-akhir 

T
MudahCara

atau precast yang dimaksudkan untuk 
mempercepat pembangunan proyek dan 
lebih efisien. 

Setelah di Serpong, dengan produk 
yang sama selanjutnya Presiden juga 
meresmikan pembangunan rumah murah 
untuk pekerja di Cikarang, Jawa Barat. 
Direktur Jenderal Pembiayaan Perumahan 

Bikin Rumah
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Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR), Lana Winayanti 
mengatakan, berbeda dari sebelumnya 
yang menawarkan rusunami, hunian 
berikutnya adalah rumah tapak.

Kita tinggalkan hunian pekerja 
tersebut, kaitannya dengan pembangunan 
program sejuta rumah bagi kalangan 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) 
sejatinya Perum Perumnas sudah memulai 
proyek rintisan pembangunan rumah 
dengan sistem precast di Parung Panjang, 
Bogor.

Menurut Perumnas penggunaan 
precast dimaksudkan sebagai upaya untuk 
menghasilkan rumah dengan cepat, murah, 
dan kualitas yang baik. Seperti dikatakan 
Direktur Korporasi dan Pengembangan 

Bisnis Perumnas, Galih Prahananto bahwa 
kebutuhan akan hunian yang sangat tinggi 
di kalangan MBR saat ini menuntut inovasi 
pengembang untuk secepat mungkin 
menyediakan hunian yang murah.

Perumnas pun ditugaskan pemerintah 
untuk menjadi ujung tombak kehadiran 
negara dalam penyediaan rumah bagi 
masyarakat. Oleh karena itu, setiap 
tahun Perumnas dituntut untuk semakin 
meningkatkan kapasitas pembangunan 
rumah.

“Tantangan perumahan di kota 
harus diatasi dengan pembangunan 
secara vertikal karena keterbatasan 
lahan. Sementara itu, di daerah yang 
relatif belum terlalu pada penduduk, 
kebutuhan hunian masih didominasi rumah 

Edisi April 2017 7

Menurut 
Perumnas 
penggunaan 
precast 
dimaksudkan 
sebagai 
upaya untuk 
menghasilkan 
rumah dengan 
cepat, murah, 
dan kualitas 
yang baik.
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tapak. Masyarakat lebih membutuhkan 
penyediaan hunian yang cepat,” ujarnya.

Galih mengatakan, selain di 
Parung Panjang, proyek serupa juga 
kemungkinan akan diuji cobakan tahun 
ini di Cibungbulang, Bogor. Jika proyek ini 
sukses, Perumnas akan menerapkan sistem 
tersebut untuk seluruh proyek rumah 
Perumnas berikutnya di seluruh Indonesia.

Dengan sistem precast, Perumnas 
dapat meminimalisasi perbedaan kualitas 
bangunan rumah Perumnas di berbagai 
lokasi akibat perbedaan kompetensi dari 
para pengembang sub kontraktor di daerah. 
Selain itu, waktu penyelesaian pun dapat 
diseragamkan sebab komponen utama 
material telah terbentuk dan tinggal 
dipasang saja.

Direktur Pemasaran Perumnas, 
Muhammad Nawir mengatakan, konsep 
pengembangan rumah modular ini telah 
disiapkan Perumnas beberapa waktu 
terakhir. Meski demikian, Perumnas 
masih menahan diri untuk meluncurkan 
penawaran harga untuk proyek ini.

“Kemarin kami buat eksperimen 
supaya harganya terjangkau, tetapi 
kelihatannya untuk bisa menghasilkan 
rumah yang bisa dicicil dengan Rp 500 ribu 
per bulan masih belum layak sehingga kami 
akan review lagi,” katanya.

Nantinya, katanya, dengan 
terbentuknya holding BUMN Perumahan, 
Perumnas dapat mendayagunakan anggota 
holding yang memiliki divisi usaha pabrik 
precast sebagai pemasok komponen 
beton. Dengan demikian, tidak dibutuhkan 
investasi baru untuk konsep tersebut dan 
dapat dilaksanakan dengan efektif sebab 
komponen sumber daya yang dibutuhkan 
telah tersedia.

Membicarakan precast bagi 
pembangunan perumahan, sebagai latar 
belakang kebutuhan rumah di Indonesia 
sejatinya masih terus ada dan bertambah. 
Salah satu upaya pemenuhannya adalah 
dengan menyediakan teknologi membangun 
rumah yang cepat, aman dan juga nyaman. 

Sebelumnya Puslitbang Permukiman 
Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat menghasilkan produk 
teknologi perumahan yang berbentuk panel 
struktur atau Rumah Instan Sederhana 
(RISHA). Sebagai teknologi pembentuk 
rumah, RISHA perlu dapat menyesuaikan 
dengan desain standar minimal sebuah 
rumah tinggal. 

Penelitian dilakukan dengan 

memperbandingkan kondisi rumah type 
standar 36 dengan rumah RISHA yang 
seukuran. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan 107 orang sampel, penghuni 
RISHA yang ada di Mataram, Bandung 
dan Palembang, menggunakan data 
penelitian tahun 2008 yang dikerjakan 
Balai Pemberdayaan Bidang Ke-PU-an 
Yogyakarta. 

Hasil penelitian berupa rekomendasi 
pengembangan teknologi rumah sesuai 
kebutuhan kontekstual lokal, untuk teknologi 
yang memiliki karakteristik seperti teknologi 
RISHA. Sejatinya penerapan teknologi 
precast di Indonesia bukan merupakan hal 
yang baru. 

Misalnya pembangunan rumah susun 
di Sarijadi Bandung pada era 70 an dan 
pembangunan rumah dengan menggunakan 
sistem waffle-crete di Cilincing, Cengkareng 
dan Batam pada 1995. 

Kembali ke Risha, teknologi ini 
merupakan salah satu varian beton precast 
dengan prinsip modular dan bersifat 
bongkar pasang (knock down), proses 
pembangunan untuk tipe 36 m2 dihitung 
hanya perlu dua hari. 

Struktur dan konstruksinya sudah 
diuji di laboratorium Puslitbangkim dan 
juga secara nyata saat gempa di Aceh 
setahun setelah tsunami. Seluruh bagian 
RISHA dapat diproduksi di work shop 
sebelum dipasang (prefabrication), untuk 
memastikan presisi dari komponen. l

COVERSTORY
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AK ada istilah istirahat bagi 
Pemerintah Indonesia dalam 
menjamin ketersediaan 
hunian bagi masyarakat. 
Segala inovasi terus dikejar 
dan diupayakan untuk 

mengatasi masalah backlog yang hingga 
kini masih menjadi belenggu di sektor 
perumahan. 

Pemerintah melalui Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) pun tak mengendurkan semangat. 
Program Satu Juta Rumah sudah dinyatakan 
tetap dilanjutkan tahun ini. Peningkatan 
capaian dari 2015 ke 2016 jadi pemecut 
tekadnya. Seribu cara pun terus dicari untuk 
mewujudkannya. 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
(MBR) tetap jadi prioritas utama. Pasalnya, 
walaupun pemerintah kian gencar 
membangun rusunami dan rumah subsidi 
untuk kalangan bawah, fakta menunjukkan 
masih banyak ditemukan MBR yang belum 
mampu membeli rumah. Penyebabnya, rata-
rata dari mereka hanya memiliki penghasilan 
maksimal Rp2 juta—sehingga membatasi 
kemampuannya untuk memiliki rumah. 

Jumlahnya yang tak sedikit otomatis 
membentuk pasar tersendiri. Pemerintah 
pun memberi instruksi untuk mencari cara 
bagaimana kebutuhan mereka terpenuhi. 
Bukan perkara mudah tentunya. Pasalnya 

T jika menggunakan penghitungan 30 persen, 
artinya negara harus bisa menyediakan 
rumah tanpa uang muka dengan cicilan 
kurang lebih Rp500 ribu. 

Sebuah gagasan lantas muncul dari 
dapur ide Perum Perumnas. Harapan 
dan jawaban dari tantangan itu adalah 
penggunaan beton precast untuk rumah 
MBR. Dengan beton pracetak ini, peluang 
untuk menyediakan rumah dengan harga 
sangat murah bisa terealisasi. Bahkan tak 
sekadar murah, tetapi juga berkualitas 
tinggi layaknya apartemen. Pertanyaannya, 
dapatkah precast yang biasa digunakan 
untuk bangunan-bangunan kokoh macam 
jembatan hingga gedung bertingkat ini 
diterapkan di rumah tapak? 

“Kami sudah melakukan penelitian 
dan pengujian. Beton precast ini justru 
memiliki banyak kelebihan bila diterapkan 
untuk rumah MBR. Lebih murah dari sisi 
pengembang dan biaya konstruksi, lebih 
berkualitas dibandingkan dengan bata atau 
konvensional,” ujar Fajri Ariefyanto, Officer 
Departemen Perencanaan Teknis Proyek 
sekaligus Ketua Tim Teknis Rumah Precast 
Perumnas, belum lama ini. Menurutnya, 
dengan precast ini, kualitas rumah MBR 
sama halnya dengan apartemen. 

Adapun precast sendiri bukan barang 
baru di Indonesia. Sejak puluhan tahun 
lalu, satu komponen konstruksi yang 

pembuatannya atau produksinya kita 
lakukan di awal ini sudah kerap digunakan 
pengembang-pengembang besar dalam 
membangun apartemen, hotel, dan 
bangunan infrastrutur besar lainnya. Terkini, 
precast juga diandalkan untuk LRT dan 
beberapa jembatan di Indonesia. “Bahkan 
sekarang hampir semua perusahaan 
konstruksi besar nasional punya lini precast 
sendiri,” imbuhnya. 

Murahnya precast tak terlepas karena 
masa kontruksinya sangat singkat dibanding 
metode konvensional dengan bata. Lantaran 
menggunakan teknologi pabrikasi, membuat 
hemat juga dalam penggunaan tenaga kerja. 
“Dengan ini satu rumah itu kita bisa sebulan 
atau dua bulan. Desainnya juga sederhana. 
Kita buat di pabrik khusus, tinggal angkut, 
lalu pasang di lokasi. Jadi waktu kerjanya 
enggak lama.” tambahnya. 

Bahkan, lanjutnya, Divisi Teknis 
Precast juga tengah menyiapkan meotde 
precast dengan sandwich panel. Hal ini 
memungkinkan precast dibuat langsung 
di lokasi proyek, sehingga bisa kembali 
mengurangi biaya produksi dalam artian tak 
perlu memikirkan ongkos kirim dari pabrik 
khusus ke lokasi. “Terlebih lagi sandwich 
panel ini memiliki teknologi khusus yang 
membuat dinding ringan dibawa sehingga 
tak lagi memerlukan crane,” katanya. 

Sandwich panel belakangan memang 
berkembang cukup pesat dalam dunia 
konstruksi. Metode ini pun terbilang 
unik lantaran di dalam komponennya 
menggunakan sterefoam yang membuat 
massa beton menjadi ringan. “Namun daya 
tahannya sudah teruji. Tahan gempa, panas, 
dan perubahan cuaca ekstrem sekalipun,” 
sambung Fajri. 

Sementara dari segi biaya, penggunaan 
precast bisa menekan harga hingga Rp1,2-
1,3 juta per meter perseginya. Ini tentu jadi 
jawaban dari tantangan memberikan rumah 
murah yang diberikan pemerintah. Sekaligus 
menjadi solusi terbaik untuk membangun 
rumah dalam jumlah banyak. “Dari estetika 
pun beton sudah ready to paint. Teksturnya 
halus dan kedap suara meski lebarnya 7 
cm,” katanya lagi. 

Dengan kian mahalnya biaya 
pembangunan rumah, bukan tidak 
mungkin ini akan menjadi tren baru dalam 
penyediaan rumah MBR. Waktu cepat, 
harga murah, dan kualitas tinggi jadi 
indikator utama yang tentunya sangat 
diharapkan masyarakat. Apalagi precast 
juga menjadi metode paling tepat untuk 
pembangunan massal dengan jumlah unit 
yang banyak. l

COVERSTORY

Revolusi Precast 
untuk Rumah Tapak
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FAJRI ARIEFYANTO
Officer Departemen Perencanaan Teknis Proyek
Ketua Tim Teknis Rumah Precast Perumnas
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da rumah sangat sederhana 
untuk masyarakat 
berpenghasilan rendah 
(MBR), namun dengan 
kualitas apartemen? 

Mengapa tidak? 
Sebuah pertanyaan retoris seputar 

kabar itu berkembang belakangan ini. 
Muncul seiring dengan dimulainya proyek 
rintisan pembangunan rumah dengan 
sistem pabrikasi beton pracetak oleh Perum 
Perumnas tahun ini. Tak cuma cepat dan 
berkualitas saja, rumah yang memang 
ditujukan untuk MBR itu bisa-bisa hanya 
dibanderol Rp22-30 juta saja. 

Terang saja harap-harap bahagia 
mewarnai respons MBR—walaupun 
sebagian besar masih dirundung pertanyaan 
seputar benar tidaknya kabar itu. Namun 
pastinya, digunakannya beton pracetak atau 
yang biasa juga disapa precast tersebut 
cukup membuka kemungkinan terwujudnya 
kabar itu. Apalagi kualitas beton pracetak ini 
sudah terbukti memang memiliki daya tahan 
yang luar biasa. 

Tanda-tanda realisasinya pun 
bukan sekadar isapan jempol belaka. 
Tahun ini, Perumnas sendiri sudah mulai 
mengujicobakannya di lahan Parung Panjang 
Sektor 5. Di daerah yang termasuk dalam 
perencanaan pengembangan kawasan 
baru itu disebut menjadi pilot project 
pembangunan rumah dengan precast. 

Pertanyaannya sekarang, apa dan seperti 
apakah precast tersebut? Benarkah beton 
yang selama ini biasa digunakan untuk bahan 
baku jembatan dan bangunan monumental 
lainnya tersebut bisa diterapkan untuk 
rumah tapak? Sebab jika benar, maka 
Perumnas tentu saja akan kembali menjadi 
pionir sebagai pengembang pertama yang 
menerapkan beton precast untuk rumah 
MBR. 

A Untuk mengenal dan mengetahui 
perkembangan inovasi ini, Rumah Kita 
sengaja mewawancarai DR. Hari Nugraha 
Nurjaman merupakan Sekretaris Jenderal 
Ikatan Ahli Pracetak dan Prategang Indonesia 
(IAPPI). Ditemui di sela pekerjaannya, jelang 
akhir Maret lalu, ia yang diajak Perumnas 
untuk menangani permasalahan seputar 
teknologi pracetak mengatakan bahwa 
langkah Perumnas ini sebagai jawaban dari 
tantangan mengatasi kebutuhan MBR akan 
rumah. Berikut petikannya:

Mungkinkah beton pracetak 
diterapkan di rumah tapak?

Lho, mengapa tidak? Konsep pracetak 
ini sebenarnya sudah lama. Perumnas 
sudah kerap melakukannya sejak 1974. 
Saat itu memang baru diterapkan untuk 
rumah susun. Pertama di Sarijadi, Bandung, 
lalu ada lagi untuk Rusun Klender, Medan, 
Palembang. Jadi ya sudah sejak lama 
Perumnas menggunakan teknologi yang 
advanced. 

Tahun 1995 lalu juga ada program rusun 
massal di Cengkareng, Cirebon, Surabaya 
dan beberapa daerah lain. Itu membuat 
Perumnas menjadi pionir dalam hal 
membangun rusun dengan konsep pracetak. 
Nah, sekarang akan menjadi pionir kembali 
dalam membangun rumah untuk MBR. 
Pengalaman inilah yang membuat mereka 
sudah mengenal dengan baik. 

Bagaimana ceritanya sekarang 
mau diterapkan di rumah tapak?

Ini memang tantangannya. Soalnya 
harga (beton) yang konvensional juga kan 
sudah cukup rendah, namun dengan kualitas 
yang setimpal juga. Istilahnya kita kadang 
tidak bisa mendapatkan kualitas yang baik 
dengan harga murah. 

Sekarang kita diberi tantangan itu, yakni 

membuat rumah untuk segmen MBR yang 
hanya mampu menyicil Rp500 ribu per 
bulan. Jadi kalau dihitung-hitung, informasi 
awalnya harga rumah yang akan ditawarkan 
bisa di kisaran Rp22-30 juta. Ya ini memang 
benar-benar menjadi tantangan. Sebab pada 
kenyataannya masih banyak masyarakat 
yang kemampuannya benar-benar di angka 
itu. 

Nah, setelah pemerintah memberikan 
tantangan ini, kita pun segera berkreasi 
mencari cara dan inovasi. Terhitung sejak 
3-4 bulan lalu, kita panggil provider teknologi 
nasional yang ada dan sudah mumpuni. Kita 
rumuskan hasil studi. Dari situ muncullah 
gagasan untuk menggunakan beton 
pracetak. Kalau Perumnas bisa melakukan 
kegiatan semacam “swakelola”, itu harganya 
bisa Rp1.050.000. Dengan demikian kita 
bisa mewujudkan keinginan pemerintah juga 
dalam memberikan rumah layak huni dan 
terjangkau. 

Lalu perkembangannya sekarang? 
Ya setelah mendapat formulasi tadi, 

kita melangkah lebih jauh dengan membuat 
Lab Design Center di Klender. Kita coba 
secara real, buat rumah konvensional, lalu 
buat rumah prefab dengan beberapa modus. 
Modus pertama kita buat dengan peralatan 
alat berat, cetakan steel. Lalu kedua kita 
coba juga panel sandwich. Kedua modus 
ini bisa digunakan Perumnas, Biasanya kita 
menggunakan panel otomatis untuk skala 
besar, misalnya 145 unit. Nah ini harus 
menggunakan crane. Namun kalau unit kecil 
seperti 50 atau 30 unit, bisa menggunakan 
sandwich. Pastinya kita harus melihat situasi 
lokal di lapangan dulu. Sebab kalau pakai 
crane ada biaya lagi, jadi memang lebih 
menguntungkan pakai sandwich. Sementara 
kalau tipenya ada dua, 21 dan 30 dengan dua 
kamar tidur. 

Membuat Rumah MBR 
Berkualitas Apartemen

DR. Hari Nugraha Nurjaman,
Sekretaris Jenderal Ikatan Ahli Pracetak dan Prategang Indonesia
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Sample untuk MBR ini untuk melihat 
interest-nya bagaimana. Setelah kita tinjau, 
ternyata banyak yang tertarik karena 
harganya sangat pas dengan kemampuan 
mereka. 

Apa nilai lebih precast dari beton 
konvensional dari sudut pandang 
MBR?

Selama ini anekdotnya kan rumah 
sederhana itu bukan rumah siap huni, tapi 
rumah siap renovasi. Sekarang begini, 
mereka ini memang benar-benar pas-pasan 
penghasilannya. Kurang lebih paling hanya 
Rp1,5-Rp2 juta. Jika untuk mengangsur 
saja sudah pas, ini masih harus renovasi. 
Belum lagi yang konvensional pun tidak 
mungkin dihargai Rp22-30 juta. Selama ini 
untuk tipe 36 saja di Pulau Jawa paling tidak 
seharga Rp120 juta. Kalau sudah begini, 
bagaimana kita bisa menyentuh MBR yang 
penghasilannya tidak lebih dari Rp2 juta? 

Dari sudut pandang pengembang 
sendiri?

Dengan precast, kita bisa memproduksi 
massal dengan harga murah dan berkualitas 
baik. Saya kira saat sudah memulainya nanti, 
Perumnas bisa menjadi polopor revolusi. 

Memang ada perbedaan saat diterapkan 
di rusun dengan rumah tapak. Namun 
pastinya, meski dipatok harga murah, kita 
tetap menyesuaikan dengan standar yang 
biasa dipakai industri perumahan. Sebab 
pasarnya pun tetap ada, bahkan banyak. Ini 
bukan proyek rugi. 

	
Standar Nasional?

Ya benar, SNI. Ini juga kan yang diminta 
pemerintah agar kita tidak sekadar 

memberikan rumah ala kadarnya. Standar 
nasional itu salah satunya ya tahan gempa, 
ada ruangan tidur, keran, dan sebagainya. 

	 Soal kokoh, precast sudah 
terjamin. Soal kemudahan, untuk sandwich 
panel, misalnya, kita buat di Lab, lalu dikirim 
ke lapangan. Ini sangat ringan, bahkan bisa 
diangkat orang tanpa crane. Lalu kita pasang 
di lapangan. Kalau tidak demikian, tentu 
harganya akan sulit masuk di harga murah. 

Namun apa sudah ada penerapan 
beton precast untuk rumah tapak?

Kita menggunakan precast untuk rumah 
itu sebenarnya sudah mulai sering sejak 
2015. Namun kebanyakan untuk ‘rumah 
cantik’, yang harganya bisa seputaran Rp5 
miliaran. Nah, sekarang kita buat yang 
seharga Rp22 juta. Jadi rumah MBR, kualitas 
apartemen. 

Daya tahan standar rumah 50 tahun, 
tidak menutup kemungkinan untuk 
dikembangkan, dengan hitungan 30 persen, 
berarti yang disasar pemerintah memang 
yang penghasilan 1,5-2 juta per bulan, 
standar MBR kan 4 juta, sementara 
faktanya masih banyak yang di 
bawah itu penghasilannya.

Ramah lingkungan?
Precast 

construction itu 
termasuk green 
construction. 
Lihat di Green 
Building Console, 
kalau kita pakai 
precast, di 
poin reduce, 
reuse, recycle, 
itu langsung 

dapat 3 poin. Reduce itu penghematan 
material, karena cara kerjanya teratur, beton 
bajanya tidak terbuang seperti konvensional. 
Jadi tidak banyak waste-nya.

Kalau reuse, cetakannya kita pakai bisa 
seratus kali, sementara kalau kovensional 
bisa 2-3 kali. Bahkan untuk sandwich panel 
tidak pakai cetakan. Sedangkan untuk 
recylce, ya memang ada beberapa, tapi 
sedikit. 

Dari segi kuantitatif pun jumlah energi 
yang digunakan dari mulai perencanaan, 
pembangunan, konstruksi, sampai 
pembongkaran, precast itu 20 persen lebih 
rendah dibanding konvensional. Jadi dari 
segi energi dan lingkungan, 
kalau mau masuk kategori 
green ya harus pakai 
precast. l
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Ramai-ramai 
Garap TOD

Kementerian 
BUMN terus 

berupaya 
mendorong 
perusahaan 
pelat merah 

untuk saling 
meningkatkan 

sinergisitas. 
Salah satunya 

dalam 
membangun 

Transit Oriented 
Development 

(TOD) atau 
yang biasa juga 
disebut Stasiun 
Terpadu untuk 

jalur kereta 
JABODETABEK.

eputi Kementerian BUMN, 
Gatot Tri Hargo pun telah 
mengungkapkan bahwa 
saat ini sudah ada 8 

BUMN yang menyatakan komitmennya 
membangun TOD. Bersama-sama, badan 
milik negara tersebut berbagi tugas demi 
realisasi rencana tersebut. 

Kedelapan 8 BUMN tersebut, yakni PT 
KAI (Persero), PT Wijaya Karya (Persero) 
Tbk, PT Hutama Karya (Persero) Tbk, PT 
Waskita Karya (Persero) Tbk, PT Adhi 
Karya (Persero) Tbk, Perum Perumnas 
dan PT Jasamarga (Persero) Tbk serta 
PT PP (Persero) Tbk telah menegaskan 
komitmen mengembangkan pembangunan 
tata kota yang terintegrasi dengan sistem 
transportasi sehingga menciptakan suatu 
kota yang efisien. “Ini merupakan bagian 

D
dari upaya Kementerian BUMN untuk 
mendukung program pemerintah,” ujarnya 
belum lama ini. 

Seperti sudah disebarluaskan, TOD ini 
merupakan suatu konsep pembangunan 
transportasi yang bersinergi dengan tata 
ruang guna mengakomodasi pertumbuhan 

baru dengan memperkuat lingkungan 
tempat tinggal dan perluasan pilihan 
maupun manfaat, melalui optimalisasi 
jaringan angkutan umum massal, seperti 
bus dan kereta api. Jakarta, sebagai 
pusat dari segala kegiatan ekonomi dan 
adminstrasi tentunya membutuhkan 
jaringan yang terintegrasi dengan kota-kota 
pendukungnya. Tentunya kita juga tak 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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bisa terus-menerus hanya bergantung 
pada Ibu Kota yang sudah sangat padat. 
“Untuk pelaksanaannya, konsep TOD akan 
dilaksanakan pada wilayah kerja DAOP I 
dahulu,” imbuh Gatot. 

Selain memberikan manfaat ekonomi, 
implementasi TOD juga memberikan 
manfaat sosial. Sebut saja seperti 
meningkatkan kualitas hubungan sosial 
antar anggota masyarakat, menciptakan 

suasana lingkungan yang aman dan 
sehat, mengurangi polusi udara dan 
ketergantungan pada kendaraan pribadi, 
mengurangi konsumsi bahan bakar, 
mengurangi emisi gas buang kendaraan 
bermotor, mengurangi angka kecelakaan 
lalu lintas dan menciptakan lingkungan 
yang lebih bersih.

"Selain itu, dengan adanya kawasan 

transit, masyarakat memiliki ruang publik 
terbuka yang bisa dimanfaatkan untuk 
melakukan berbagai aktivitas sosial 
bersama-sama," tambahnya.

Benar saja. Pembangunan lahan 
parkir, lahan komersial, dan rumah 
susun yang terintergrasi dengan fungsi 
stasiun kereta, merupakan salah satu 
pengembangan fungsi stasiun dengan 
prinsip TOD sebagai pusat pertumbuhan 
ekonomi kawasan. "Sehingga kota Jakarta 
dapat mempertahankan pertumbuhan 
ekonominya di tengah tuntutan kepadatan 
penduduk dan mobilitas perkotaan yang 
sangat tinggi," sambungnya. 

Tak sekadar transportasi, konsep TOD 
ini pun baik untuk pengembangan kawasan 
baru, dalam hal ini hunian. Hal itu tak 
terlepas dari mulai maraknya penggunaan 
transportasi publik oleh masyarakat 
maupun pembangunan infrastruktur 
pendukungnya di kantong-kantong 
aktivitas penting.

Director Research and Advisory 
Cushman And Wakefield Indonesia Arief 
Rahardjo mengatakan, properti-properti 
yang ada di sekitar atau dekat dengan 
sarana transportasi publik seperti stasiun 
commuter line, MRT, dan atau LRT punya 
potensi mengalami pertumbuhan harga 
cukup besar pada masa mendatang. 
"Kenaikan harga tanah dan properti 

signifikan. Harganya sendiri sudah mahal 
karena keunggulan dekat dengan fasilitas 
transportasi berikut aksesnya," ujar Arief.

Jangan heran bila beberapa 
pengembang lantas sudah banyak yang 
membangun hunian terutama vertikal 
atau apartemen dengan konsep TOD agar 
mampu menarik minat konsumen. Hal 
ini pula yang sudah terjadi di luar negeri, 
seperti Singapura atau Jepang. Terlebih 
sekarang para eksekutif muda Jakarta 
sudah beralih menggunakan commuter 
line. 

Contoh paling baru adalah 
pembangunan rusun yang akan digarap 
Perum Perumnas bekerja sama dengan 
PT Kereta Api Indonesia (KAI). Desember 
2016 silam, dua BUMN ini menandatangani 
nota kesepahaman (MoU) guna 
pengembangan kawasan yang terintegrasi 
dan inklusif berbasis TOD.

Lahirnya kesepakatan ini pun didasari 
jumlah 80 stasiun berada di Jakarta, 
Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi 
(Jabodetabek), yang menjadikan kereta 
api listrik (KRL) sebagai salah satu moda 
transportasi andalan masyarakat yang 
bermukim di wilayah-wilayah tersebut. 
Oleh karena itulah, pengembangan 
kawasan juga didasari oleh jumlah 
pengguna kereta yang mencapai 914.840 
penumpang per hari. l
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Sokongan Total

etahun menjelang perayaan 60 
tahun kerja sama Indonesia-
Jepang, Perdana Menteri 
Sinzho Abe berkunjung ke 
Indonesia. Presiden Jokowi 
menyambutnya di Istana 

Bogor, 15 Januari lalu. Seperti biasa, 
Jokowi mengajak tamunya berbincang di 
beranda Istana sambil ngeteh. Jamuan ini 
disebut veranda talk. Teh menjadi simbol 
kebersamaan dan kehangatan hubungan 
Indonesia dan Jepang. Apalagi di Negeri 
Matahari Terbit itu, teh merupakan 
minuman utama dalam menyambut tamu.

Pertemuan ini sangat penting 
bukan hanya dalam hubungan bilateral 

S

Negeri Sakura

tapi kelanjutan investasi Jepang di 
Indonesia. Dan, Abe berkomitmen untuk 
meningkatkan investasi di sejumlah 
bidang, seperti maritim, ekonomi, 
pariwisata, serta sosial dan budaya. 
Semua itu membutuhkan pembangunan 

infrastruktur yang berteknologi tinggi agar 
dapat bertahan lama. Jepang merupakan 
mitra yang tepat karena negara itu 
dikenal dengan sejumlah inovasi dan 
teknologi tinggi dalam bidang infrastruktur. 
Dalam dua tahun terakhir kedua kepala 
Negara intens bertemu dalam berbagai 
kesempatan. “Ini menunjukkan bahwa 
Jepang merupakan salah satu mitra strategi 
terpenting di berbagai bidang,”ujar Jokowi.

Tentunya, Abe datang ke bogor tidak 
dengan tangan hampa. Selain membawa 
beberapa menteri di kabinetnya, Ia 
memboyong 30 petinggi perusahaan-
perusahaan kakap Jepang. Di tengah 
lesunya, perekonomian dunia, investasi 
Jepang di Indonesia malah menanjak. 
Sepanjang tahun lalu, nilai investasinya 
mencapai US$4.498 miliar. Nilai itu 
meningkat dua kali lipat dari tahun 
sebelumnya. Jokowi mengharapkan 
kerja sama yang dibangun dapat saling 
menguntungkan kedua belah pihak. 

Pertemuan itu membahas beberapa 
proyek strategis yang membutuhkan 
infrastruktur yang berteknologi tinggi. 
Proyek itu, antara lain, pengembangan 
Blok Masela di Maluku, pembangunan 
jalur kereta semicepat Jakarta-Surabaya, 
serta pembangunan sentra kelautan 
dan perikanan terpadu di pulau-pulau 
terdepan. “Tahun depan perayaan 60 
tahun hubungan diplomatik dengan 
tema teknologi modern,” ungkap mantan 
Walikota Solo itu. 

Kerja sama Indonesia-Jepang memang 
banyak dalam bidang pembangunan 
infrastruktur. Abe mengatakan negaranya 
memprioritaskan kerja sama di bidang 
keamanan laut dan pulau-pulau terluar. 
Desember lalu, kedua negara telah sepakat 
membentuk Forum Maritim. Kerja sama di 
bidang ini tentunya akan bersentuhan dengan 
pembangunan pelabuhan baru, seperti 
Patimban di Subang, Jawa Barat. “Kami 
menegaskan arah kebijakan perusahaan 
patungan Jepang-Indonesia,” terangnya.

Pembangunan Pelabuhan Patimban 
diprediksi menghabiskan dana 43,22 
triliun. Sebagian besar dana akan berasal 
dari Jepang. Pelabuhan ini akan menjadi 
pendukung New Priok Port dan alternatif 
akses laut bagi kawasan sentra industri 
terdekat. Pembangunan akan dimulai tahun 
2018, soft opening setahun kemudian, dan 
rampung total pada tahun 2027. Pelabuhan 
pengganti Cilamaya ini diperkirakan mampu 
melayani bongkar muat kontainer sebanyak 

Jepang 
berkomitmen 

berinvestasi 
besar-besaran 

dan memberikan 
teknologi kelas 

wahid dibidang 
infrastruktur 

di Indonesia. 
Indonesia 
berharap 

adanya alih 
pengetahuan 

dan teknologi.

Sumber Foto: 
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7,5 juta Teus per tahun. Di dalamnya, nanti 
ada terminal kendaraan dengan daya 
tampung 600 ribu CBU, kapal roro, kapal 
curah cair, dan dermaga kapal negara. 

Jepang berjanji memberikan yang 
terbaik dalam investasi dan pembangunan 
infrastruktur di Indonesia. Beberapa bidang 
yang sedang di jajaki adalah transportasi, 
terutama perkeretaapian, dan energi untuk 
pembangkit listrik. Pria kelahiran 62 tahun 
lalu itu memastikan akan menginvestasikan 
dana sebesar Rp8,6 triliun untuk irigasi dan 
konservasi hutan. “Melalui pembangunan 
infrastruktur berkualitas tinggi yang 
merupakan keunggulan Jepang,” tuturnya. 

Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) sebagai leading 
sektor infratruktur pun menindaklanjuti 
kesepakatan itu. Sebenarnya, akhir 
Desember tahun lalu, Menteri PUPR Basuki 
Hadilmuljono dan Menteri Pertanahan, 
Innfrastruktur, Transportasi, dan Pariwisata 
Jepang, Keiichi Ishii sudah menandatangani 
rencana pengembangan beberapa 
bidang, yakni sumber daya air sanitasi 
(sewerage system) di Jakarta, jalan, dan 
jembatan. Khusus jalan dan jembatan akan 

difokuskan pada penangan tebing-tebing 
dan area rawan longsor.

Ini merupakan periode kedua kerja 
sama antara kedua kementerian. Periode 
sebelumnya 2013-2016 dan sekarang 
diperpanjang untuk tiga tahun ke depan. 
Kerja sama ini tidak terkait proyek atau dana 
pinjaman untuk pembangunan infrastruktur. 
Tenaga ahli Negeri Samurai dan Indonesia 
akan bertukar pengalaman dan informasi. 
Kerja sama ini juga untuk peningkatan 
kualitas sumber daya manusia (SDM). 
“Jepang akan membantu pengembangan 
teknologi di Badan Penelitian dan 

Pengembangan (Balitbang) Kementerian 
PUPR,” ujar pecinta musik rock itu.

Namun, ada satu proyek yang diminta 
Kementerian PUPR untuk segera diterapkan 
di Jakarta, sewerage system. Sewerage 
merupakan proses pembuangan air limbah 
melalui pipa ke tempat pengolahan, seperti 
pabrik. Dengan ini, limbah cair dan padat 
yang selama ini tidak tertangani, mengalir 
langsung ke sungai, dan menimbulkan 
bau dapat diolah agar tidak mengganggu 
kesehatan dan lingkungan. Kementerian 
PUPR ingin penerapannya dipercepat dari 
tahun 2050 menjadi 2025. 

Sumber Foto: 
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Menurut Basuki, penerapan teknologi 
sanitasi ini penting sehingga Indonesia 
menjadi mandiri dan tidak tergantung 
kepada negara lain lagi. Pria 62 tahun 
ini secara jujur mengakui bahwa Negeri 
Sakura punya pengalaman yang lebih 
banyak dalam mengatasi masalah, serta 
solusi teknologi dan infrastrukturnya. Salah 
satu alih teknologi dan infrastruktur yang 
bermanfaat adalah sabo dam. Sabo dam 
merupakan sistem pengendali erosi hutan, 
mencegah longsor, dan lahar akibat letusan 
gunung berapi.

Pada tahun 2015, Kementerian 
PUPR membangun sabo dam di Kali 
Putih, Jalan Raya Magelang, Solo. Sabo 
dam sepanjang 2,6 kilometer itu untuk 
mengantisipasi erupsi banjir lahar dingin 

dari erupsi Gunung Merapi. Banjir ini 
punya siklus 5 atau 10 tahun dan biasanya 
pada musim hujan. Dalam pembangunan 
ini, Indonesia mendapatkan pinjaman 
sebesar Rp283 miliar dari Japan 
Internasional Coorporation Agency (JICA). 
Pembangunannya sendiri direncanakan 
selesai tahun ini. “Kalau soal lahar, 
memang jepang ahlinya,” sanjungnya.

Sementara itu, pinjaman sebesar Rp8,6 
triliun akan diperuntukan proyek konservasi 
tiga pantai di Bali. Pantai itu, antara lain, 
Legian-Seminyak dan Tanjung di Kabupaten 
Badung, serta Candidasa di Karangasem. 
Alasan penggarapan proyek ini, karena 
Jepang punya geografis yang sama dan 
pernah menangani konservasi pantai. 
Proyek bernama Bali Beach Conservation 

itu merupakan yang kedua. Sebelumnya, 
konservasi dilakukan di Pantai Nusa Dua, 
Kuta, dan Pura Tanah Lot.

Konservasi tahap dua ini sangat 
mempertimbangkan keberlanjutan 
pariwisata Bali. Basuki menerangkan 
pihaknya akan memprioritaskan remediasi 
lingkungan. Metode pembangunan 
infrastruktur memperhatikan kebutuhan 
wisatawan sehingga daya tarik Bali dari 
keindahan alam tidak akan berkurang. 

Konservasi nantinya berusaha 
menghindari membuat bangunan yang 
menonjol di bibir pantai. Hal itu tentunya 
akan merusak pemandangan. Untuk 
itu, inovasinya membangun pemecah 
gelombang di bawah air. Berdasarkan 
penelitian JICA, telah terjadi kemunduran 
garis pantai di Legian-Seminyak. Maka, 
nantinya akan dilakukan pengisian pasir di 
sepanjang 2,9 km garis pantai. Di Pantai 
Candidasa pun terjadi hal yang sama 
dan terumbu karang yang terdegradasi. 
Panjang area konservasi sepanjang 5 km. 
“Kami memperhatikan lingkungan dengan 
memelihara terumbu karang,” tegas Basuki. 

Sekretaris Jenderal Kementerian PUPR, 
Anita Firmanti, menjelaskan dalam tiga 
tahun terakhir pembangunan infrastruktur 
di Indonesia melonjak signifikan. 
“Kebutuhan akan ketersediaan infrastruktur 
masih sangat besar,”katanya di Seminar 
Infrastruktur di Kedutaan Besar Jepang di 
Jakarta. Kementerian PUPR memprediksi 
kebutuhan dana pembangunan infrastruktur 
mencapai Rp800 triliun untuk lima tahun ke 
depan. Namun, Kementerian PUPR hanya 
bisa menyediakan Rp300 triliun. 

Pemerintah sudah melakukan 
deregulasi peraturan untuk memudahkan 
perizinan dan investasi swasta baik nasional 
maupun asing. Anita mengungkapkan 
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maka jalurnya harus ganda 100%. 
“Keberadaan kereta ini memungkinkan 
untuk membantu operasi angkutan peti 
kemas antara Jakarta, Semarang, dan 
Surabaya,” ungkap mantan Kepala Staf 
Kepresidenan itu. 

Pemerintah Indonesia melalui 
Kementerian Perhubungan masih 
menunggu proposal resmi dari Jepang. 
Menteri Perhubungan, Budi Karya Sumadi, 
mengatakan pihaknya menginginkan jalur 
kereta sepanjang 720 km itu dibangun 
melayang. Ini menghindari kecelakaan dan 
kemacetan di jalur darat karena banyak 
perlintasan sebidang. 

 Soal pembiayaan pun masih dalam 
pengkajian. Pemerintah dan Jepang fokus 
pada persiapan feasibility study proyek 
ini. Awalnya, pemerintah menginginkan 
Jepang membiayai semua. Namun, 
belakangan skema kerja sama pemerintah 
dengan badan usaha lebih dipilih. 
Intinya, pemerintah Indonesia tidak ingin 
pembangunan ini membebani anggaran 
pendapatan dan belanja negara (APBN). 

Budi hanya memastikan akan 
mendorong perusahaan plat merah untuk 
ikut ambil bagian dalam proyek ini, seperti PT 
Kereta Api Indonesia. “Harus menjadi salah 
satu pengelola,” ujarnya. Meski baru rencana, 
Pemprov Jabar sudah menyambut baik. 
Gubernur Jabar, Ahmad Heryawan, meminta 
pemberhentian menyesuaikan dengan 
keramaian dan pelabuhan.”Setidaknya di 
Cikarang, Subang, dan Cirebon sebagai pusat 
industri,” katanya. 

Jepang pun menyokong pembangunan 
elektrikfikasi dan double-double track (DDT) 
sepanjang 34 km antara Stasiun Manggarai 
hingga Cikarang. Mitsubishi Heavy 
Indonesia dan Sumitomo Corporation 
menggarap fisik. Sedangkan Kyosan akan 

mengganti sistem persinyalan lama ke 
modern, khususnya DDT. Sistem DDT ini 
untuk memisahkan commuter line dengan 
kereta antarkota dan provinsi. Proyek DDT 
merupakan yang pertama di Indonesia. 

Bukti kecanggihan teknologi 
Jepang yang sudah terlihat ada pada 
pembangunan Mass Rapid Transit (MRT). 
Kontraktor Sumitomo Mitsui dan Jepan 
Tunnel System Corporation mendatangkan 
mesin bor raksasa untuk membuat jalur 
bawah tanah di Sepanjang Sudirman 
hingga Bundaran Hotel Indonesia. 
Hebatnya, tidak ada penurunan permukaan 
tanah dan jalan raya terpadat di Jakarta 
itu tetap digunakan seperti biasa. Jepang 
benar-benar membuktikan janjinya: 
memberikan teknologi yang terbaik. l

selama ini kerja sama lebih banyak dalam 
pembangunan jalan tol. Baru belakangan 
menyasar sektor air minum, limbah, dan 
pengembangan perumahan, seperti di 
Jepang. Anita berharap kerja sama ini 
bukan hanya soal dana tapi adanya alih 
pengetahuan dan teknologi untuk para 
insinyur Indonesia. “Kami sangat senang 
atas kerja sama di bidang infrastruktur 
apalagi yang manfaatnya sudah dirasakan 
masyarakat,” ujar Wakil Menteri Pertanahan, 
Infrastruktur, Transportasi, dan Pariwisata, 
Masufumi Mori, akhir Februari lalu.

Sementara itu, Direktur Jendera 
Bina Kontruksi Kementerian PUPR, Yusid 
Toyib, saat ini pihaknya membutuhkan 
teknologi dari yang sederhana hingga 
paling canggih. Teknologi ini untuk 
modernisasi penyelenggaraan kontruksi, 
seperti teknologi membangun terowongan 
yang membelah gunung untuk dijadikan 
infrastruktur jalan. Selain itu, teknologi 
pemeliharaan jembatan, pengoptimalkan 
bendungan dan penyediaan air waduk 
untuk pertanian, serta pemanfaatan pasir 
atau tanah sebagai batu pecahan.

Canggih
Hubungan harmonis Indonesia-Jepang 

sempat terganggu. Hal ini terjadi ketika 
Jepang tumbang ditangan China dalam 
perebutan proyek kereta cepat Jakarta-
Bandung. Untuk meredamkan kekecewaan 
Jepang, Presiden Jokowi sampai 
mengutus Kepala Badan Perencanaan dan 
Pembangunan Nasional (Bappenas) kala 
itu, Sofyan Djalil ke Jepang untuk menemui 
Shinzo Abe. Menurut Sofyan, PM Shinzo 
Abe kecewa. “Tapi mereka menyadari 
bahwa ini keputusan pemerintah 
Indonesia,” ujarnya pada Oktober 2015.

Namun, bukan Jepang namanya ketika 
kalah langsung menyerah dan tidak mau 
bekerja sama lagi. Tak berapa lama, Jepang 
dan Pemerintah Indonesia mewacanakan 
megaproyek pembangunan kereta cepat 
atau semicepat Jakarta-Surabaya. Menurut 
Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman 
Luhut Binsar Panjaitan, pemerintah 
sudah mengirim surat resmi agar Jepang 
menggarap proyek ini. “Saya pribadi yakin 
teknologi Jepang tepat untuk proyek ini,” 
ujar mantan Menteri Perdagangan era 
Presiden (alm) Abdurrahman Wahid itu.

Selama ini, jarak tempuh kereta 
Jakarta-Surabaya 10-15 jam. Dengan 
adanya, kereta berkecepatan 180-200 km 
per jam diharapkan dapat memangkas 
waktu tempuh hingga 7 jam menjadi 3,5 
jam. Tentunya, untuk mengejar kecepatan, 

Awalnya, 
pemerintah 
menginginkan 
Jepang 
membiayai 
semua. Namun, 
belakangan 
skema 
kerja sama 
pemerintah 
dengan badan 
usaha lebih 
dipilih.
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Arab Saudi
di Indonesia

Biayai Sektor Perumahan

awatan Raja Salman Bin 
Abdul Aziz bersama rombongan 
pejabat negeri Petro Dollar 
ke Indonesia beberapa waktu 
lalu tidak hanya mengeratkan 
hubungan diplomasi kedua 

negara, tapi juga menghasilkan beberapa 
komitmen kerja sama di bidang bisnis, 
diantaranya sektor infrastruktur, air minum 
dan perumahan. Khusus soal perumahan, 
selain beberapa pengembang Arab Saudi 
yang akan berinvestasi di Indonesia, 
perusahaan konstruksi pelat merah tanah air 
juga akan ikut membangun di Arab Saudi. 

PT Wijaya Karya (WIKA) merupakan 
salah satu Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) Konstruksi yang dipilih Adil Abdul 
Munif Makki Group, salah satu perusahaan 
di Arab Saudi untuk membangun 8.000 unit 
rumah di negara tersebut. Komitmen atas 
proyek senilai 2 miliar US$ itu diperjelas 
dengan nota kesepahaman saat pertemuan 
antara delegasi pebisnis Arab Saudi dengan 
Kamar Dagang dan Industri Indonesia 
(Kadin). Menurut Ketua Umum Kadin 
Indonesia Rosan Roeslani, proyek tersebut 
rencananya akan dimulai pada 2018. 

Kerja sama di bidang perumahan 
memang sangat diperlukan kedua negara 
ini. Pasalnya, tak hanya Indonesia yang 
mengalami persoalan perumahan, tapi 
juga Arab Saudi. Menurut data konsultan 
properti Knight Frank, Arab Saudi tercatat 
menjadi salah negara dengan jumlah 
backlog yang lumayan besar. Bahkan, krisis 
rumah terjangkau di Arab Saudi menjadi 
masalah lebih akut lagi akibat menurunnya 
harga minyak yang memaksa pemerintah 
memotong kembali anggaran untuk 
perumahan.

Menurut Knight Frank, pemotongan 
anggaran telah mendorong Kementerian 
Perumahan Arab Saudi mengubah skala 
dan program pembangunan perumahan 
terjangkau. Kementerian Perumahan 
Arab Saudi tercatat memiliki 187 
proyek perumahan yang sedang dalam 
pengembangan untuk menambah sekitar 
233.651 unit rumah terjangkau

Bahkan sebelum krisis minyak, angka 
tersebut masih tidak memenuhi jumlah 
rurmah yang dibutuhkan secara nasional. 
Knight Frank menyatakan, setidaknya 
sebanyak 400.000 unit rumah terjangkau 
dibutuhkan setiap tahunnya guna memenuhi 

Hubungan Indonesia dan Arab 
Saudi sudah terjalin sejak lama. 

Sayangnya, saat itu kerja sama 
ekonomi kedua negara tak memiliki 

kemajuan yang berarti. Realisasi 
investasi Arab Saudi di Indonesia 
beberapa tahun terakhir sangat 

minim. Kini, meskipun nilai investasi 
yang ditanamkan tidak sesuai 

dengan yang digembar-gemborkan, 
kedatangan Raja Salman bersama 

rombongan membawa angin segar 
bagi perekonomian Indonesia.

NASIONAL
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permintaan masyarakat dengan pendapatan 
menengah produktif. Kelas menengah ini 
adalah mereka yang memiliki pendapatan 
antara 6.000 riyal (Rp 21,4 juta) hingga 
20.000 riyal (Rp 71,3 juta) per bulan yang 
jumlahnya dua per tiga dari total populasi 
Arab Saudi.

Pemerintah Arab Saudi telah 
meningkatkan upaya untuk membangun 
lebih banyak rumah terjangkau sejak 
peristiwa Arab Spring pada 2011 silam. 
Termasuk dengan program pembangunan 
500.000 unit rumah terjangkau dan 
pembentukan perusahaan pembiayaan 
perumahan untuk meningkatkan akses dan 
pengenalan hukum kredit perumahan baru. 
Data dari Saudi Real Estate Development 
Fund mengungkapkan, kendati pinjaman 
properti cenderung terus naik tajam selama 
periode 2012-2014, tingkat pertumbuhannya 

justru melambat sepanjang tahun lalu. 
Untuk itu, pada awal 2016 silam 

Pemerintah Arab Saudi melonggarkan 
aturan loan to value (LTV) uang muka 
30 persen yang ditengarai membuat 
kebanyakan orang tidak mampu membeli 
rumah mereka sendiri. Masih merujuk 
pada data Knight Frank, tingkat kepemilikan 
rumah di Arab Saudi juga tercatat hanya 
30 persen. Angka itu terbilang kecil bila 
dibandingkan rata-rata tingkat kepemilikan 
global yang mencapai 70 persen. 

Investasi di Rumah Murah
Sementara untuk proyek perumahan di 

Indonesia, rencananya pengembang Arab 
Saudi akan ikut mempercepat program 
Satu Juta Rumah untuk Masyarakat 
Berpenghasilan Rendah (MBR). Hal tersebut 
dikatakan Ketua Umum DPP Real estat 

Indonesia (REI), Soelaeman Soemawinata. 
Menurutnya, program Satu Juta Rumah 
Murah itu sangat penting demi bagi 
Indonesia. Pasalnya, saat ini ada 11 juta jiwa 
lebih yang belum memiliki rumah, dan 7,6 
juta jiwa menempati rumah tidak layak huni. 

“Saya juga mengajak pengusaha Arab 
Saudi untuk berinvestasi di sektor low cost 
housing guna mendukung program Satu 
Juta Rumah yang sedang giat dilakukan 
pemerintah. Investasilah di sini, bukan hanya 
Anda akan memperoleh profit, namun juga 
akan masuk surga. Hidup selamat dunia dan 
akhirat,” kata Eman sambil bercanda. Eman 
hakulyakin, perusahaan properti asal negara 
gurun pasir tersebut akan sangat tertarik 
berinvestasi. 

Pasalnya, lanjut Eman, para delegasi 
yang hadir sangat antusias mengetahui 
mengenai prospek pasar, regulasi dan 
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ketentuan hukum kepemilikan properti 
kepada orang asing di Indonesia. Pertemuan 
yang bertajuk Indonesia-Arab Saudi Real 
Estate Business Forum ini dihadiri oleh tujuh 
orang delegasi pengusaha dari Arab Saudi 
dan sekitar 40 anggota REI. Selain Kamar 
Dagang dan Industri (Kadin) Indonesia, 
REI juga menjadi satu-satunya asosisasi 
perusahaan yang melakukan pertemuan 
bisnis dengan sejumlah delegasi Arab Saudi. 

Selain para anggota REI dan para 
delegasi, pertemuan tersebut juga dihadiri 
oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) RI periode 2004-2007 Sugiharto 
dan Ekonom Christianto Wibisono. “REI 
dalam pertemuan kemarin menyampaikan 
potensi pasar properti terutama kebutuhan 

perumahan di Indonesia yang tinggi, 
selain ada pemaparan mengenai sejumlah 
proyek potensial milik anggota REI. Intinya 
kami menawarkan mereka untuk masuk 
berinvestasi di sini, terutama di proyek-
proyek milik anggota REI yang mereka 
minati,” ujar Eman.

Ia menjelaskan, ada banyak peluang 
investasi properti yang bisa dikembangkan 
di Indonesia. Tidak hanya didukung oleh 
populasi penduduk yang sudah mencapai 
260 juta jiwa, namun posisi Indonesia 
saat ini sebagai emerging market country 
tentu sangat tepat jika dijadikan sasaran 
investasi asing. Pertemuan saat itu sempat 
memapaparkan beberapa proyek properti 
antara lain The Anai Golf & Resort di 

Sumatera Barat yang dikembangkan oleh 
PT Andalas Anai Permai International, dan 
sejumlah proyek properti milik PT Wika 
Realty serta juga proyek-proyek dari PT 
Perdana Gapuraprima Tbk. 

Terkait investasi Arab Saudi di 
Indonesia, khususnya soal perumahan, pada 
akhir tahun 2016, saat Presiden RI Joko 
Widodo (Jokowi) berkunjung China untuk 
menghadiri acara forum G20, pemerintah 
Arab Saudi yang diwakili Wakil Perdana 
Menteri, Menteri Pertahanan dan Wakil 
Putra Mahkota Pangeran Kerajaan Arab 
Saudi Mohammed bin Salman bin Abdul 
Aziz Al-Saud menemui Presiden yang saat 
itu berada di Hangzhou. Dalam pertemuan 
bilateral ini, Presiden Jokowi didampingi oleh 

NASIONAL
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Menteri Luar Negeri (Menlu) Retno Marsudi 
dan Sekretaris Kabinet Pramono Anung.

Saat itu, Pangeran Kerajaan Arab Saudi 
Mohammed bin Salman bin Abdul Aziz 
Al-Saud bersama rombongan mengatakan 
akan menjalin kerja sama ekonomi, terutama 
soal properti, konstruksi dan kuota haji. 
Di pertemuan itu, Pangeran Mohammed 
menjanjikan Raja Salman akan mengunjungi 
Indonesia di tahun 2017 guna mewujudkan 
kerja sama ekonomi. Salah satunya, kata dia, 
kerja sama meliputi perumahan layak huni 
bagi masyarakat kelas menengah ke bawah.

Menurut Menlu Retno Marsudi, 
pemerintah Arab Saudi melalui pengusaha-
pengusahanya akan mencari kesempatan 
untuk membangun rumah-rumah layak 

huni kelas menengah ke bawah terutama 
untuk para pekerja. Mengenai masalah 
haji, Presiden Jokowi mengatakan 
kepada Pangeran Mohammed meminta 
tambahan kuota dan meminta izin agar 
dapat menggunakan kuota negara lain. 
Persoalannya, saat ini antrean haji di 
beberapa provinsi di Indonesia ada yang 
menunggu hingga 20 tahun.

Kedatangan Raja Salman bersama 
rombongan seperti yang sudah dijanjikan 
Pangeran Mohammed tentunya membawa 
angin segar bagi ekonomi Indonesia. Selama 
ini, jika dibandingkan negara-negara lain, 
dalam 5 tahun terakhir, investasi Arab 
Saudi di Indonesia masih terbilang rendah, 
hanya US$ 34,6 juta dengan jumlah 82 
proyek. Berdasarkan data Badan Koordinasi 
Penanaman Modal (BKPM), pada periode 
2012-2016 hanya terdapat 30 perusahaan 
Arab yang menanamkan modalnya di 
Indonesia. 

Tiga puluh perusahaan Arab tersebut 
berinvestasi di sektor industri kimia dasar, 
barang kimia dan farmasi, sektor hotel 
dan restoran, sektor perdagangan dan 

reparasi. Adapun sektor pertambangan, 
lalu sektor perumahan, kawasan industri 
dan perkantoran, serta sektor jasa lainnya. 
Sedangkan lokasinya tersebar di 8 provinsi, 
Banten, Jakarta, Bali, Jawa Barat, Sumatera 
Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan Barat, 
dan Jawa Tengah.

Tingkatkan Angka Investasi
Selain bidang konstruksi perumahan, 

menurut Ketua Kadin Indonesia Rosan 
Roeslani, masih ada tiga kesepakatan 
kerja sama ekonomi dengan nilai investasi 
sekitar 2,4 miliar US$ yang ditandatangani 
Indonesia-Arab Saudi. Menurut Rosan, 
pengusaha Arab Saudi juga menyepakati 
investasi di bidang Pembangkit Listrik 
Tenaga Biomassa (PLTBM) "biomass 
powerplant" dengan nilai sekitar 100 juta 
dolar AS. Kerja sama ini melibatkan Koperasi 
Produsen Anugerah Bumi Hijau dengan 
Alfanar Energy.

Selain itu, juga ada kerja sama bidang 
kesehatan yang melibatkan Healtchare 
Bunda Medik dengan Aloula Medical 
Care. Ada pun kerja sama keempat yang 
disepakati adalah bidang pariwisata, 
khususnya untuk kunjungan ibadah Haji dan 
Umroh. “Mereka mencoba meningkatkan 
tourism untuk haji dan umroh dengan salah 
satu perusahaan investasi nomor tiga 
terbesar di Saudi Arabia. Mereka mencoba 
menyalurkan investasinya melalui haji dan 
umroh,” ungkap Rosan. Dia menambahkan, 
pengusaha Arab Saudi juga meminati sektor 
perdagangan khususnya 

Selain adanya investasi baru yang 
dibawa pemerintah Arab Saudi, pemerintah 
Indonesia juga telah sepakat untuk 
menerima kucuran dana USD1 miliar 
atau setara Rp13 triliun dari Saudi Fund 
Development. Rencananya, pinjaman 
dana dari Arab Saudi itu akan digunakan 
untuk memberikan dana pendamping 
(co financing) proyek infrastruktur dan 
proyek perumahan. Menteri Keuangan Sri 
Mulyani mengatakan, untuk merealisasikan 
komitmen itu, kedua negara akan 
menerjemahkannya dalam kesepakatan 
yang lebih detail. 

Pasalnya, dalam nota kesepakatan dan 
kesepahaman yang digelar di Istana Bogor 
lalu tak mengatur secara rinci terkait sektor-
sektornya. Namun, menurut Sri Mulyani, 
pihak Arab Saudi akan mengutamakan 
alokasi untuk pembangunan dan promosi 
ekspor non-migas. Skema pencairan dana 
dari Saudi Fund juga belum terformulasikan. 

Arab Saudi 
tercatat 
menjadi salah 
negara dengan 
jumlah backlog 
yang lumayan 
besar. Bahkan, 
krisis rumah 
terjangkau 
di Arab Saudi 
menjadi masalah 
lebih akut 
lagi akibat 
menurunnya 
harga minyak 
yang memaksa 
pemerintah 
memotong 
kembali 
anggaran untuk 
perumahan.
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Mereka mencoba 
meningkatkan 
tourism untuk 
haji dan umroh 
dengan salah 
satu perusahaan 
investasi nomor 
tiga terbesar 
di Saudi Arabia. 
Mereka mencoba 
menyalurkan 
investasinya 
melalui haji dan 
umroh

Namun, pemerintah sudah memiliki banyak 
pilihan yang tinggal disesuaikan dengan 
kemampuan Arab Saudi untuk menyertakan 
anggaran itu. Soal pinjaman ini, Ketua 
Umum Kadin Indonesia Rosan mendukung 
positif realisasi penggelontoran pinjaman 
dari Saudi Fund untuk proyek-proyek di 
Tanah Air. 

Mengutip data Kementerian 
Pedagangan (Kemdag) dalam lima tahun 
terakhir Indonesia selalu mencatat defisit 
perdagangan dengan Arab Saudi. Pada 
tahun 2016, perdagangan Indonesia dengan 
Arab Saudi mencatat defisit US$ 1,39 miliar. 
Sementara di tahun 2015 defisit neraca 
dagang Indonesia dengan Arab Saudi 
tercatat US$ 1,36 miliar. Pada tahun 2016 
nilai ekspor Indonesia ke Arab Saudi US$ 
1,33 miliar, sedangkan impor dari Arab Saudi 
US$ 2,73 miliar. Pada 2015, ekspor Indonesia 

ke Arab Saudi hanya US$ 2,06 miliar, tapi 
nilai impor dari Arab Saudi US$ 3,42 miliar.

Presiden Joko Widodo sendiri 
mengatakan total kerja sama Indonesia 
dengan Arab Saudi itu menghasilkan 
investasi senilai Rp93 triliun lebih. Kerja 
sama itu mencakup kesepakatan dengan 
perusahaan minyak Arab Saudi, Aramco, 
senilai US$6 miliar atau Rp80 triliun. “Terkait 
program refining development masterplan 
di Cilacap antara Pertamina dan Aramco. 
Kedua negara sepakat mendorong basic 
engineering design dan pembentukan Joint 
Venture dengan segera,” ungkap Menteri 
Luar Negeri, Retno Marsudi.

Meskipun nilai kerja sama tidak bisa 
dibilang kecil, tetapi masih jauh di bawah 
potensi investasi Arab Saudi ke Indonesia 
yang sebelumnya diungkapkan Sekretaris 
Kabinet, Pramono Anung. Pramono 

NASIONAL
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sempat mengungkapkan bahwa investasi 
Arab Saudi untuk Indonesia bisa jadi 
mencapai US$25 miliar atau Rp333 triliun. 
Namun Menlu Retno menegaskan agar 
jangan terfokus pada angka. Menurutnya 
investasi itu tidak langsung datang secara 
keseluruhan, namun perlahan-lahan. Ia 
menambahkan, jika kesepakatan terus 
berlanjut dan merambah ke bidang lain 
maka tidak tertutup kemungkinan angkanya 
bisa mencapai seperti yang diharapkan.

Pemerintah tentunya boleh saja 
punya harapan tinggi bisa meraup 
investasi besar-besaran dari Arab Saudi. 
Namun, patut diingat, Saudi pun sedang 
butuh banyak uang—sebagai bagian dari 
perubahan pondasi ekonomi negaranya dari 
menggantungkan minyak hitam ke sektor 
lain termasuk agenda menjajakan saham 
perusahaan migas mereka, Saudi Aramco. 
Di sisi lain, rekam jejak minat investasi 
Arab Saudi di Indonesia tak berbanding 
lurus dengan realisasinya. Hampir setahun 
lalu sebelum Raja Salman ke Istana Bogor, 
Pangeran Saudi paling tersohor Alwaleed Bin 
Talal diterima Presiden Jokowi, 22 Mei 2016. 

Alwaleed, pemilik Kingdom Holding 
Company dan Alwaleed Philanthropies, 
berniat untuk meningkatkan investasi. 
Alwaleed memang lebih banyak berinvestasi 
di bidang perhotelan dan perbankan, 
termasuk sempat jadi pemegang saham 
Hotel Four Seasons Jakarta—sebelum 

menjualnya ke Grup Rajawali. Alwaleed 
dalam pertemuan itu juga mengatakan 
Indonesia mendapatkan satu kesempatan 
untuk membangun RS di Arab Saudi. 
Menurut Alwaleed, Indonesia bahkan sudah 
mendapatkan alokasi tanah/lahan dan 
punya kesempatan untuk bekerja sama di 
bidang pasokan obat-obatan.

Mantan Menteri Perindustrian MS 
Hidayat mengetahui bagaimana pada 
masa awal ia menjabat menteri industri 
(2009-2014) sudah pernah mendengar 
rencana investasi dari Timur Tengah, 
khususnya dari Saudi, begitu gencar jadi 
pemberitaan. Waktu itu, Kelompok usaha 
Saudi Binladin Group sempat menyatakan 
akan mengucurkan investasi besar-
besaran hingga 4 miliar dolar AS untuk 
mengembangkan agribisnis padi di Merauke, 
selatan Papua. Wakil Kepala Binladin Sheikh 
Hassan M. Bin Ladin dan Direktur Pelaksana 
Abu Bakr Al Hamid malah sempat datang ke 
Indonesia pada Agustus 2008. 

Selain Binladin, ada Grup Allama 
hingga Al-Dahra yang menjajaki investasi 
serupa. “Bagi Al-Dahra tidak masalah 
berapa pun besaran investasi. Berapa 
pun kesiapan lahan kami siap biayai," 
kata pimpinan Al-Dahra, Mamoon 
Othan, dikutip dari laman Antara, Januari 
2010. Sayang, janji tinggal janji, rencana 
investasi pun tak kunjung terealisasi. 
Di Indonesia, persoalan pembebasan 

lahan masih menjadi momok, belum 
lagi soal insentif investasi yang berdaya 
saing dengan negara lain. Oleh karena 
itu, salah satu program prioritas Jokowi 
di era pemerintahannya ini selain 
mempermudah izin untuk investasi juga 
mempercepat penyediaan lahan bagi 
investor. 

Pengamat Ekonomi Hafaco Group, 
Hardi Fardiansyah mengungkapan, Arab 
menjalin kerjasama dengan Indonesia 
di bidang ekomoni itu karena saat ini 
kerajaan Arab Saudi tengah mereformasi 
perekonomiannya. Lebih lanjut Hardi 
mengatakan bahwa Arab Saudi tidak 
ingin menggantungkan hidupnya pada 
hasil minyak semata, namun lebih 
melebarkan sayap ekonominya di semua 
sektor. Terlebih lagi saat ini harga minyak 
dunia terus anjlok, sehingga bukan hanya 
mempengaruhi perekonomian Arab 
Saudi, tapi juga negara-negara teluk yang 
mengandalkan sektor migas. 

Hardi juga melihat, kerja sama keduanya 
ini dapat memberi keuntungan kepada 
Indonesia. “Kerja sama Indonesia Arab 
Saudi di bidang ekonomi lebih cenderung 
kepada pariwisata dan infrastruktur,” 
ujarnya. Menurut Hardi, membangun 
Infrastruktur sangat diprioritaskan sebab 
mempunyai efek domino pada semua sektor 
sehingga dapat menggenjot pertumbuhan 
ekonomi antar kedua negara tersebut. 
“Pertama sektor ini menyerap banyak 
tenaga kerja, belum lagi belanja barang, dan 
kebutuhan transportasi. Penggerak ekonomi 
memang pada infrastruktur,” terangnya. l 
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P

Peraturan 
Pemerintah No 72 

tahun 2016 ini harus 
dilihat secara 

keseluruhan. 
Badan Usaha Milik 

Negara (BUMN) 
bisa melakukan 

penyertaan modal 
ke perusahaan yang 

sahamnya belum 
sama sekali dimiliki 

negara, tetapi 
tetap harus melalui 

persetujuan DPR 
dan dalam rangka 

penyelamatan 
perekonomian 

nasional.

Menguatkan Peran Pemerintah
di Holding BUMN

erubahan Peraturan 
Pemerintah No. 44/2005 
tentang Tata Cara Penyertaan 
dan Penatausahaan Modal 
Negara pada BUMN, 
sebagaimana yang tertuang 
dalam Peraturan Pemerintah 

No. 72/2016 yang dirilis persis pada 
penghujung tahun 2016 kemarin, mendapat 
tanggapan dari DPR. Wakil Ketua DPR RI 
Fadli Zon menilai payung hukum mengenai 
BUMN ini mempermudah aset BUMN 
dijual kepada pihak swasta. 

Dalam pandangan Fadli, hal itu bisa 
terjadi karena pengalihan kekayaan negara 
pada BUMN bisa dilakukan tanpa harus 
melalui persetujuan DPR. “Itu tertulis 
dalam pasal 2A yang berisi detil tata cara 
peralihan aset-aset BUMN ke BUMN lain 
atau swasta bila terjadi penggabungan 
beberapa BUMN ke dalam satu holding 

BUMN,” katanya. Menurutnya, aturan itu 
bahkan bisa mengarah kepada pelanggaran 
konstitusi yang serius. 

Sebab, lanjut Fadli, semua hal yang 
terkait dengan masalah keuangan dan 
kekayaan negara merupakan obyek APBN, 
yang pembahasannya, sesuai dengan 
UUD 1945 Pasal 23, harus dibahas dan 
disetujui oleh DPR. “Sebagai obyek APBN, 
maka setiap bentuk pengambilalihan atau 
perubahan status kepemilikan saham yang 
termasuk kekayaan negara dalam BUMN 
haruslah sepengetahuan dan mendapatkan 
persetujuan DPR sesuai UU No. 17/2003 

tentang Keuangan Negara, dan UU No. 
1/2004 tentang Perbendaharaan Negara,” 
jelasnya. 

PP No 72 tahun 2016 sendiri 
merupakan salah satu landasan hukum 
yang akan mendasari pembentukan seluruh 
Holding BUMN. Pembentukan Holding 
BUMN bertujuan untuk memperbesar 
ukuran perusahaan pelat merah maupun 
ekonomi negara ini. Hal tersebut agar 
Indonesia memiliki BUMN yang kuat secara 
permodalan, berkualitas secara kinerja 
sehingga bisa menjadi pemain dunia.

Menurut Menteri Keuangan Sri 
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Mulyani, BUMN mencerminkan aset 
yang bisa dibanggakan sebuah negara. 
Misinya bukan hanya sekadar berorientasi 
pada keuntungan, tapi juga sebagai agen 
pembangunan. “Perusahaan pelat merah, 
harus dikelola secara profesional supaya bisa 
bersaing dan menciptakan kesejahteraan 
rakyat. Salah satu upaya itu melalui 
pembentukan holding,” kata Sri Mulyani. 

Pengamat BUMN Said Didu menilai 
rencana pemerintah membentuk enam 
holding BUMN tak lain untuk menata dan 
mengurangi jumlah BUMN yang merugi. 
Dirinya optimistis pembentukan holding 
BUMN akan meningkatkan kapasitas 
perusahaan, baik dari segi aset, laba 
maupun pendapatan. “Jika dilakukan 
dengan baik akan mengurangi intervensi 
nonkorporasi. Sekitar 80% kerugian BUMN 
karena intervensi, misalnya penempatan 
direksi dan komisaris secara politis,” tegas 
mantan Sekretaris Kementerian BUMN ini. 

Menguatkan Peran Negara
Terkait tudingan DPR yang mengatakan 

PP 72 tahun 2016 mengebiri kewenangan 
DPR, mantan Direktur Eksekutif Bank Dunia 
ini memastikan pembentukan Holding 
BUMN tetap mengikuti aturan perundang-
undangan yang berlaku. Pembentukan 
holding BUMN ini juga dilakukan dengan 
memperhatikan masukan dari Dewan 
Perwakilan Rakyat (DPR). “Selama ini tahap 
pembentukan berdasarkan koordinasi antar 
kementerian dan lembaga terkait. Terlebih 
lagi jika menyangkut perpindahan modal 
negara yang di sana,” ujarnya. 

Selain itu, lanjut Sri Mulyani, 
pembentukan holding ini juga telah 
memperhatikan peraturan perundang-
undangan yang berlaku seperti Undang-
Undang (UU) BUMN, UU Keuangan 
Negara dan UU Perbendaharaan Negara. 
Dengan demikian, pembentukan holding 
BUMN tidak akan menyalahi aturan. 
“Ini sesuai rambu-rambu dan mengikuti 
kewenangan Presiden yang didelegasikan 
pada Menteri Keuangan kalau menyangkut 
APBN dan ke Menteri BUMN kalau terkait 
BUMN,” katanya lagi. 

Latar belakang penyusunan PP 
No 72 tahun 2016, ujarnya, untuk 
menyempurnakan regulasi sebelumnya 
terkait pembentukan holding Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), yakni pada PP Nomor 
44 Tahun 2005. Artinya, jelas Sri Mulyani, 
PP 72 tidak mengganti, tidak mensubstitusi, 
tapi menyempurnakan. Sri mengatakan 
seluruh pasal dalam PP 44 Tahun 2005 tetap 
berlaku dan tidak mengalami perubahan di 
PP Nomor 72 Tahun 2016.

Penyempurnaan aturan di PP 72/2016 
menegaskan bahwa sumber penyertaan 
modal berupa saham milik negara pada 
BUMN dan PT. Selain itu, pengalihan 
(inbreng) saham BUMN dalam rangka 
pembentukan holding BUMN tidak 
lagi melalui mekanisme APBN karena 
mekanisme tersebut sudah dilakukan saat 
pembentukan sehingga status kekayaan 
negara dipisahkan. Kendati begitu, 
Pemerintah pun tetap memiliki kontrol 
terhadap anak perusahaan eks BUMN 
melalui saham dwiwarna (kepemilikan satu 
saham) dan BUMN induk wajib memiliki 
mayoritas saham lebih dari 50%.

Menurut Sri Mulyani, PP No 72 
tahun 2016 tidak menghilangkan hak 
pengawasan dari Dewan Perwakilan 
Rakyat. Sri menjelaskan salah satu aturan 
yang tertuang dalam PP 72/2016 tersebut 
menegaskan tindakan perubahan yang 
menyangkut kepemilikan BUMN akan 
tetap dilakukan melalui persetujuan DPR. 

“Apabila ada keputusan baik pada BUMN 
maupun anak perusahaan BUMN yang 
mengakibatkan terjadinya perubahan 
dalam bentuk penjualan, saya menegaskan 
dipastikan DPR akan terlibat,” katanya. 

Sri mengatakan Komisi VI DPR masih 
memiliki kewenangan besar terhadap 
kontrol BUMN dan anak perusahaan 
BUMN. Menurutnya, ada rambu yang 
jelas terkait BUMN. Ia mencontohkan, 
terkait dengan kerja-kerja BUMN, itu 
merupakan persoalan perseroan. Tapi, 
lanjutnya, jika sudah terkait dengan 
masalah kepemilikan, masuk rezim 
keuangan negara secara penuh. “Artinya, 
di situ ada peran negara dan ada 
wewenang DPR,” jelasnya lagi. 

Bantahan senada juga dikatakan 
Menteri BUMN Rini Soemarno. Meskipun 
PP 72/2016 tidak disebutkan dengan 
persetujuan dengan DPR secara tegas, 
tapi ini kan pelaksanaan dari UU keuangan 
negara. UU keuangan negara kan tetap 
memerlukan persetujuan DPR, kata Rini. 
“Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 
2016 justru membuat BUMN holding dan 
anak usahanya sulit melakukan privatisasi. 
Persoalannya PP ini hanya mengatur soal 
pembentukan holding, bukan penjualan,” 
katanya. 

Deputi Bidang Infrastruktur 
Bisnis Kementerian BUMN Hambra 
membenarkan pernyataan Sri Mulyani 
dan Rini Soemarno. Menurut Hambra, 
pemerintah sebenarnya sudah pernah 
membentuk holding BUMN, seperti di 
sektor semen dan pupuk. Pembentukan 
holding ini menggunakan payung hukum 
PP Nomor 44 Tahun 2005 tentang Tata 
Cara Penyertaan dan Penatausahaan 
Modal Negara pada BUMN dan Perseroan 
Terbatas.

Dalam aturan sebelumnya, BUMN 
yang menjadi anak usaha ini seutuhnya 
berbentuk perusahaan terbuka yang 
lepas dari kontrol negara. Hal inilah yang 
membuat pemerintah merasa harus 
merevisinya dengan PP 72/2016. “Justru 
dengan PP baru ini kehadiran negara 
di BUMN sangat terasa. Selain itu, kita 
bukan hanya sekedar punya saham, tapi 
saham Dwiwarna seri A yang menegaskan 
anak usaha yang bukan lagi BUMN, 
tetap didefinisikan sebagai perusahaan 
negara,” terangnya. Selain itu, dalam PP 
ini BUMN yang menjadi anak usaha juga 
tetap diwajibkan menjalankan penugasan 
(Public Service Obligation/PSO) dari 
negara. l
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Pemerintah ingin segera merealisasikan 
pembangunan satu juta rumah. Apalagi, 
Pemerintahan Jokowi-JK dikenal sangat 
bersemangat dalam membangun berbagai 
infrastruktur. Khusus untuk pemenuhan 
rumah bagi warga, pemerintah memilih 
membentuk holding perumahan yang 
terdiri dari beberapa perusahaan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN). “Untuk 
Penyediaan rumah yang layak huni bagi 
masyarakat berpendapatan rendah,” ujar 
Direktur Pemukiman dan Perumahan 
Bappenas, Nugroho Tri Utomo, di Jakarta, 
April tahun lalu. 

Rencana pemerintah itu mulai menemui 
titik temu dan wujudnya menjelang akhir 
tahun lalu. Melalui Peraturan Pemerintah 
(PP) Nomor 72 Tahun 2016 tentang Tata 
Cara Penyertaan dan Panatausahaan 
Modal Negara pada BUMN dan Perseroan 
Terbatas (PT), pemerintah secara perlahan 
memberikan payung hukum. Ini agar 
penggabungan berlangsung lancar dan tidak 
menimbulkan masalah dikemudian hari. 
Pemerintah menunjuk Perum Perumnas 
sebagai induknya dengan anggota: PT Adhi 
Karya, PT Pembangunan Perumahan (PP), 
PT Amarta Karya, PT Bina Karya, PT Virama 
Karya, dan PT Indah Karya. 

Sebagai bentuk persiapan, seluruh 
anggota holding perumahan itu 
melaksanakan sarasehan pada 1 sampai 3 
Maret lalu, di Kantor Adhi Karya, Jakarta. 
Acara ini bertujuan untuk menyamakan 
persepsi diantara para anggota holding. 
Usaha menyamakan visi dan misi ini bukan 
hanya untuk jajaran direksi. Kementerian 
BUMN dan perusahaan ingin semua 
pihak, termasuk karyawan, memberikan 
sumbangan ide untuk kemajuan bersama. 

Saresehan ini sebagai ajang 
menjelaskan latar belakang pembentukan 
dan manfaat holding bagi karyawan, 
perusahaan, masyarakat, dan negara. Selain 
itu, menyampaikan rantai nilai (value chain), 
peta jalan (roadmap) bisnis, dan masa depan 
holding. Acara ini juga memperkenalkan 
nama resmi holding: Perumahan dan 
Developer Nasional. Hal ini untuk 
mengakomodasikan cakupan pekerjaan 
yang lebih luas lagi. Namun, kementerian 
BUMN dan perusahaan akan mendiskusikan 
lagi mengenai nama holding. 

Komposisi holding BUMN ini 
menampung dua unsur penting dalam 
pembangunan infrastruktur, yakni 
kontraktor dan konsultan. Unsur kontraktor 
diwakili Adhi Karya dan Pembangunan 
Perumahan. Sedangkan unsur konsultan 
diwakili oleh Amarta, Bina, Virama, dan 
Indah. Keberadaan holding perumahan ini, 
kata Dirut Perumnas Bambang Triwibowo, 
akan mempercepat penyelesaian program 
pemerintah dalam membangun satu juta 
rumah. “Juga penguatan BUMN sebagai 
agen pembangunan perumahan nasional,” 
ujarnya. 

Program Director Tim Persiapan 
Holding Perumahan dan Developer 
Nasional, Galih Prahananto, mengatakan 
dengan adanya holding diharapkan 
terjadi perbauran corporate culture. 
Langkah awalnya ada di sarasehan ini. 
Tim Persiapan ingin semua pesan dan 
rencana tersampaikan secara baik kepada 
stakeholder dan shareholder. “Sepakat untuk 
standarisasi perjanjian kerja bersama pada 
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saling bahu-membahu menyelesaikan 
permasalahan itu baik dari sisi teknis 
maupun finasial. 

Dengan berkumpulnya sejumlah 
perusahaan plat merah tentunya akan 
mempermudah dan mempercepat 
pengumpulan dana. Selain itu, holding 
akan menghindarkan perusahaan plat 
merah yang bermain sendiri dan akhirnya 
kalah oleh developer swasta. Dengan 
banyaknya kemampuan yang digabungkan 
memungkinkan membangun suatu kawasan 
yang terintegrasi dengan berbagai fasilitas. 
Ini untuk menjangkau pasar menengah ke 
atas yang menginginkan konsep one stop 
living. Holding memungkinkan memberikan 
diversifikasi penawaran produk untuk 
menjangkau semua segmen. 

Galih menerangkan untuk segmen 
perumahan menengah ke atas akan 
digarap anak usaha dari perusahaan yang 
tergabung dalam holding, seperti PT PP 
Properti dan Adhi Persada Properti. Geliat 
kerja Holding Perumahan dan Developer 
ini masih tersendat karena payung hukum 
yang spesifik belum jua terbit. Menurut 
Direktur Pemasaran Perumnas, Muhammad 
Nawir, hal itu membuat pihaknya merevisi 
daya bangun rumah. Awalnya, perumnas 
menargetkan 100.000 rumah tapi akhirnya 
diturunkan menjadi 60.000 unit. ”Belum 
bisa menyebut target pasti,” pungkasnya. l

kemampuan perusahaan,” ujarnya. 
Penggabungan unit bisnis ini memang 

perlu hati-hati. Jika ada kesalahan 
pembagian tugas dan prosedur, bisa 
saling mematikan bisnis masing-masing. 
Maka, melalui sarasehan ini, perwakilan 
perusahaan menyampaikan segala ide, 
pembagian tugas, dan bentuk ideal holding. 
Penggabungan ini sejak awal diarahkan 
untuk sinergitas, efisiensi, dan diversifikasi 
usaha dari anggota holding. “Seluruh bisnis 
yang ada silakan berjalan seperti biasa dan 
didorong kepada peningkatan profit dan 
peluang baru,” terang Galih. 

Tim Persiapan telah mempunyai 
gambaran kerja dari masing-masing 
perusahaan. Pada fase pre-kontruksi 
yang meliputi, perencanaan, riset, desain, 
dan pengadaan tanah, akan digarap 
Virama, Indah, Bina, dan Perumnas. Fase 
kontruksi akan digarap oleh Adhi, PP, dan 
Amarta. Adhi akan membangun sistem 
transportasi, PP akan menggarap sistem 
pengelolaan air dan energi, serta Amarta 
fokus pada kontruksi bangunannya. Setelah 
semuanya selesai, Adhi, PP, dan Perumnas 
akan garap pemasaran. Bahkan, Perumnas 
akan bertindak sebagai pembeli (off taker).

Namun, Tim Persiapan belum memiliki 
formula mekanisme kerja sama antara 
sesama anggota holding dan pihak lain. Galih 
mengungkapkan perusahaan masih tetap 

diperbolehkan bekerja sama dengan pihak 
manapun. “Diutamakan dengan peserta 
holding,” katanya. Yang paling penting 
bingkai kerjanya harus mengedepankan 
profesionalime. Toh, dengan kerja bersama 
ini akan memberikan dampak positif, seperti 
transfer pengetahuan, kapabilitas, keahlian, 
dan inovasi dari karyawan dan perusahaan. 

Pembentukan holding ini merupakan 
bagian usaha negara untuk memenuhi 
kebutuhan tempat tinggal warganya. 
Landasan hukumnya tercantum pada Pasal 
28 H Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 
5 Undang-Undang (UU) Nomor 1 Tahun 
2011, dan Pasal UU Nomor 20 Tahun 2011. 
Keberadaan holding untuk mengatasi 
backlog (jaminan simpanan) perumahan, 
kebutuhan hunian, dan mempercepat 
revitalisasi kawasan kumuh.

Kelas Menengah-Atas
Holding ini adalah solusi dalam 

mengatasi masalah pembangunan dan 
pengembangan suatu perumahan. Selama 
ini developer mengalami beberapa 
hambatan, seperti proses pengadaan lahan 
dan perizinan, keterbatasan kapasitas 
pengembang, keterbatasan infrastruktur 
pendukung, rendahnya daya beli 
masyarakat, serta anggaran dan kebijakan 
pemerintah. Perbedaan kemampuan 
utama masing-masing perusahaan bisa 
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Bertamasya di Tanah 
Kelahiran Kartini

emasuki bulan April, 
boleh dibilang ini bulan 
milik kaum hawa di 
Indonesia. Di pekan 
ketiga, tepatnya tanggal 
21 April, merupakan 

perayaan Hari Kartini. Tanggal itu merujuk 
pada kelahiran pahlawan nasional asal 
Jepara Raden Adjeng (RA) Kartini. Seabad 
silam, perjuangan Kartini membuat 
perubahan besar pada strata sosial 
perempuan dalam masyarakat Indonesia. 
Dahulu, perempuan harus selalu berada 
di rumah. Namun, Kartini bersikeras agar 
perempuan dapat beraktivitas seperti kaum 
adam pada umumnya.

Memang hidup putri dari Bupati Jepara 
Raden Mas Adipati Ario Sosroningrat itu 

M

POSTCARD

Menyebut nama 
Kabupaten Jepara, 
orang Indonesia 
akan langsung 
teringat sosok 
Raden Adjeng 
Kartini. Banyak 
wisatawan 
berkunjung ke 
Kota Ukir itu untuk 
menelusuri jejak 
perjuangannya 
menyetarakan hak-
hak perempuan. 



Edisi April 2017 33

singkat. Ia meninggal di usia 25 tahun 
atau empat hari selepas melahirkan 
anak pertamanya, Raden Mas Soesalit, 
di Kabupaten Rembang. Namun, buah 
pemikiran dan tindakannya yang berusaha 
agar perempuan pribumi mendapatkan 
keseteraan, termasuk pendidikan, tetap 
hidup hingga kini. 

Lebih dari seabad Kartini meninggal 
dunia, tapi masyarakat masih menelusuri 

jejak kehidupannya di Kabupaten Jepara 
dan Rembang. Jepara merupakan tanah 
kelahiran dan mengajar perempuan pribumi 
dari kaum jelata. Sedangkan, Rembang 
adalah tempatnya mengabdi kepada suami 
dan menelurkan banyak pemikiran, hingga 
akhir hayatnya. Tak heran, dua kota itu 
selalu ramai dikunjungi wisatawan yang 
ingin melihat tempatnya dulu berjuang. 

Melihat potensi dari sektor pariwisata 
sejarah itu, Pemkab Jepara setiap tahun 
menggelar Festival Kartini. Festival ini 
pertama kali dihelat pada tahun 2012 
dan tahun lalu, semaraknya semakin 
menggaung ke tingkat nasional. Biasanya 
festival dimulai 8 April dan puncaknya pada 
21 April. Tahun lalu, sejumlah selebritis, 
seperti Dian Sastro dan Hanung Bramantyo, 
serta Menteri Pemberdayaan Perempuan 
dan Perlindungan Anak (PPPA), Yohana 
Susana Yambise, dan Menteri PUPR, Basuki 
Hadimuljono, hadir dalam acara ini. “Saya 
datang ke Jepara karena sejarah perjuangan 
Raden Adjeng Kartini,”ungkap Yohana.

Yohana punya peranan penting dalam 
meningkatkan derajat festival ini menjadi 
agenda nasional. Selain untuk melestarikan 
sejarah, Ia kepincut dengan cara Pemkab 
Jepara mengemas seluruh rangkaian 
kegiatan. Pemkab mengadakan lomba 
ukir yang pesertanya kaum perempuan 
mulai dari tingkatan pelajar hingga 
umum.“Kementerian PPPA akan menjadi 
sponsor sehingga semua pihak bisa hadir 
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kesini,”ujarnya Menteri asal Papua itu.
Di Festival yang sekaligus perayaan 

hari jadi Kabupaten Jepara pada 10 April 
itu memiliki enam kegiatan wajib. Kegiatan 
itu, antara lain, gelar tari nasional, seminar, 
sendratari tiga perempuan perkasa, 
pameran karya perempuan, penghargaan 
perempuan Kartini, dan Jepara Carnival. 
Bupati Jepara Ahmad Marzuqi, berterima 
kasih kepada Yohana Susana Yambise 
karena telah membantu mengkampanyekan 
festival ini. 

Dengan status agenda nasional, 
Marzuqi, mengharapkan pengunjung 
festival ini bukan hanya masyarakat Jepara. 
“Tapi wisatawan dari berbagai daerah di 
Tanah Air,”prediksinya. Ia juga mengundang 

Edisi April 201734

Kegiatan itu, antara lain, gelar tari nasional, seminar, 
sendratari tiga perempuan perkasa, pameran karya 
perempuan, penghargaan perempuan Kartini, 
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pejabat di Jakarta, pemerintah daerah lain, 
serta biro pemberdayaan perempuan untuk 
datang dan ambil bagian dalam festival ini. 
Hajatan ini dijadikan promo untuk menarik 
minat wisatawan “Mudah-mudahan Jepara 
semakin dikenal baik melalui kerajinan 
maupun wisatanya,”tuturnya. 

Pariwisata, kata politikus Partai Ka’bah 
itu, merupakan bagian dari diversifikasi 
ekonomi. Potensi dari wisata sosok Kartini 
cukup besar. Ada beberapa tempat yang 
sudah dijadikan destinasi wisata resminya, 
antara lain, Monumen Ari-Ari, Pendopo 
Kabupaten Jepara, Museum Kartini Jepara, 
dan Pantai Kartini. “Jepara ini tempat 
kelahirannya, besarnya di pendopo,”ujar 
Marzuqi. 

Merekontruksi sejarah sebaiknya dari 
titik awal, maka mulailah dari Monumen 
Ari-Ari Kartini. Monumen ini terletak di 
Desa Palemkerep, tepatnya disamping 
Kantor Kecamatan Mayong. Dalam adat 
Jawa, ari-ari bayi harus ditanam di tanah 
dan biasanya di sekitar rumah. Pada saat 
Kartini lahir, ayahnya masih menjabat 
wedana (camat). Sayangnya, rumah asli 
keluarga Adipati Ario Sosroningrat telah 
tiada. 

Monumen ini dibangun pada tahun 
1979 oleh Pemkab Jepara. Dua tahun 
berselang, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan memugar cagar budaya itu. Di 
titik kuburan ari-ari, ada bunga teratai yang 
kuncup atasnya berjumlah 9, berurut ke 

bawah kuncup 21, 7, dan 18. Juga ada empat 
buah lampu di atas kuncupnya. Angka itu 
bermakna 21 April 1879 atau tanggal lahir 
Kartini. 

Mengapa bunga teratai? Semasa hidup 
konon Kartini sangat menyukai bunga 
yang hidup di atas air itu. Di area itu ada 
tugu sebagai tanda tempat kelahirannya. 
Juga ada sebuah sumur yang merupakan 
sumber air dari rumah Kartini. Sumur itu 
tidak pernah diperdalam, dari dulu 10 meter. 
Namun, tidak pernah surut meskipun 
musim kemarau. 

Selesai dari monumen, beranjak ke 
kamar Kartini di Pendopo Kabupaten 
Jepara. Tempat ini merupakan persinggahan 
kedua Kartini selepas pindah dari 

Edisi April 2017 35



Edisi April 201736

POSTCARD

Palemkerep. Kepindahannya itu karena 
sang ayah naik jabatannya menjadi bupati. 
Kartini melewatkan masa remaja dengan 
mengajar membaca dan menulis kepada 
perempuan dari kaum rendahan di sekitar 
pendopo. Waktu itu, tabu bagi perempuan 
belajar. Mereka hanya boleh mengurus 
anak, suami, dan dapur. 

Kegiatan Kartini lebih banyak 
dihabiskan di bagian belakang 
pendopo. Di salah satu 
bangunan, Kartini 
mengumpulkan 
para 

perempuan untuk diajarkan keterampilan 
memasak. Area itu menjadi semacam 
sekolah untuk meningkatkan derajat 
perempuan. Itu wujud nyata dari cita-cita 
besarnya. 

Kamar Kartini sendiri tidak terlalu luas 
hanya berukuran 3 x 4. “Ketika dipingit 
tidak boleh keluar rumah,”kata Marzuqi. Di 
ruangan itu terdapat perabot, seperti meja 
rias, dipan (tempat tidur), cermin, dan 
lukisan. Meskipun “dikurung” Kartini tetap 
beraktivitas dengan melahap banyak buku 
dan menulis sehingga wawasan tak pernah 
terkurung. 

Dalam fase ini, pemikiran Kartini 
tentang emansipasi perempuan semakin 
garang. Ia mengisi wawasa melalu 
informasi yang diberitakan surat kabar De 
Locomotief, serta majalah kebudayaan dan 
ilmu pengetahuan. Kemudian, Putri ke-5 
dari 11 bersaudara itu mengungkapkan 
gagasannya melalui surat kabar De 
Hollandsche Lelieke. Ia pun berkirim surat 
dengan temannya di Belanda bernama 
Rosa Abendanon. Kumpulan tulisan itu 
kelak menjadi buku fenomenal berjudul 
Habis Gelap Terbitlah Terang. 

Bagi masyarakat Jepara, isteri dari 
mantan Bupati Rembang 

Raden Adipati Joyodininggrat itu punya 
tempat yang spesial. Pada tahun 1975, 
pemerintah pusat membangunkan 
museum dan resmi dibuka untuk umum 
pada 21 April 1977. Museum ini memiliki 
tiga buah gedung yang bentuknya mirip 
huruf K, T, dan N. Sebuah akronim dari 
nama pahlawan emansipasi perempuan 
itu.

Masuk ke bangunan utama, lukisan 
besar Kartini langsung menyambut 
pengunjung. Ada banyak benda 
peninggalan Kartini dan keluarga. 
Misal, Mesin jahit dan radio kuno yang 
digunakannya untuk mendapatkan 
perkembangan informasi dari dunia luar. 
Juga ada beberapa kerajinan khas Jepara, 
seperti ukiran, batik torso, keramik, dan 
anyaman bambu, karya masyarakat tempo 
dulu. Barang-barang itu sangat klasik dan 
mewah. Meseum ini menyajikan rangkaian 
cerita Kartini dari kecil hingga remaja. 

Area seluas 5.210 meter persegi itu 
berada di Jalan Alun-Alun Jepara Nomor 
1. Tempat ini menggabungkan dua jenis 
wisata: sejarah dan edukasi. Jika ingin 
menambah wisata religi, tinggal bergeser 
ke Masjid Besar Jepara yang tak jauh dari 
museum. Pemkab Jepara menempatkan 
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Pengelola membangun 
landmark bertuliskan Pantai 
Kartini dengan ukuran besar. 
Landmark ini menjadi tempat 
swafoto favorit. Konon, Kartini 
semasa kecil hingga remaja 
kerap melancong ke sini. 

fosil tulang iklan raksasa yang diduga paus. 
Ikan sepanjang 16 meter itu diberi nama 
“Joko Tuwo”. Ikan itu ditemukan di perairan 
Kepulauan Karimunjawa pada April 1989.

 
Wisata Bahari

Puas mengelilingi Kota, wisatawan 
bisa melepas penat dan berganti ke wisata 
bahari di Pantai Kartini. Pantai ini dapat 
ditempuh hanya dalam tempo 10 menit 
dari Pendopo. Pengelola membangun 
landmark bertuliskan Pantai Kartini 
dengan ukuran besar. Landmark ini 
menjadi tempat swafoto favorit. Konon, 
Kartini semasa kecil hingga remaja kerap 
melancong ke sini. 

Pantai ini bukan sembarang tempat 
karena ada acara tradisional bernama 
lomban. Ritual itu dihelat setahun sekali, 
tepatnya seminggu selepas Hari Raya Idul 
Fitri. Di bagian barat, ada area pemandian 
yang dipercaya dapat mengobati berbagai 
macam penyakit kulit dan rematik. Posisi 
pantai ini cukup strategi karena menjadi 
“jembatan” menuju Taman Laut Nasional 

Karimunjawa. 
Pemkab menaruh perhatian besar pada 

kawasan wisata ini. Tahun ini, Pemkab 
menganggarkan dana pembangunan 
dan pembenahan infrastruktur wisata 
sekitar Rp13,5 mliar. Dari jumlah itu, 
lima persennya akan digunakan untuk 
merevitalisasi Pantai Kartini. “Kita fokus 
membenahi Pantai Kartini,”ujar Kepala 
Dinas Pariwisata Kabupaten Jepara, 
Mulyaji. Wajar, karena pantai ini bisa 
menjadi sumber pendapatan asli daerah 
(PAD) yang cukup besar. 

Masih di Pantai Kartini, ada Seaworld-
nya Jepara bernama Kura-Kura Ocean 
Park. Penyu merupakan ikon Jepara yang 
bermakna kuat, tangguh, dan mampu terus 
Berjaya. Melongok ke dalam bangunan 
penyu raksasa itu terbagi dalam dua lantai. 
Di lantai satu, ada akuarium raksasa yang 
berisi berbagai biota laut, seperti ikan pari, 
angelfish dan penyu. Lantai dua menyajikan 
hiburan modern, seperti sensor gerak, 
teater 3D tentang kehidupan dinosaurus, 
dan air mancur melayang. “Ada wisatawan 

asing juga yang berkunjung,”kata Lukman 
dari Tourism Information Center Jepara. 

Belum ke Jepara jika tak menyebrang 
ke Kepulauan Karimunjawa. Dari Pantai 
Kartini, tersedia kapal yang melayani rute 
Karimunjaya. Karimunjawa adalah surga 
bagi pecinta wisata hutan bakau dan 
bawah laut. Menurut data Balai Taman 
Nasional Karimunjaya, ada 400 spesies 
fauna dan 242 jenis ikan hias di perairan 
seluas 110 ribu hektar itu. Spot diving yang 
terkenal berada di Pulau Tengah karena 
memiliki hard coral dan sea anemone. 
Setiap minggu ada 2.000 melancong 
ke tempat ini. “Jumlahnya semakin 
meningkat,”pungkas Marzuqi. l
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HOBBY

Asyik
Scrapbook

Dengan

Nda nda suka filateli? 
Aktivitas atau hobi 
mengumpulkan prangko 
dan benda-benda pos 
lainnya. Kini untuk 
generasi y dan...muncul 

hobi yang baru bernama Scrapbook. 
Dibilang baru sebenarnya tidak juga karena 
aktivitas ini sudah ada di negara-negara 
maju sejak beberapa tahun silam. 

Definis Srapbook juga beragam, tetapi 
yang mendekati adalah album kenangan 
yang memuat bukan hanya photo, namun 
berisi klipingan atau catatan penting yang 
berhubungan dengan momentum dimana 
photo tersebut diambil. Misalnya, photo 
mengenai pesta ulang tahun, dilengkapi 
dengan undangan atau kartu ucapan 
selamat dan lainnya.

Dari asal kata scrap berarti barang sisa 
atau limbah, barang sisa yang kemudian 
berubah fungsi menjadi barang bernilai 
seni. Sebagai informasi, Scrapbook dimulai 
pada abad ke 15 dan populer di Inggris. 
Scrapbook muncul sebagai sarana untuk 
mengumpulkan informasi yang meliputi 
resep, kutipan, surat, puisi dan banyak hal. 

Setiap buku biasanya unik sesuai 
dengan kepribadian dan keinginan 
si pembuat Scrapbook itu. Dalam 
perkembangan selanjutnya album 
persahabatan menjadi populer dan 
digunakan seperti buku tahunan modern, 
di mana teman atau pelanggan akan 
memasukkan nama mereka, judul dan 
teks singkat atau ilustrasi atas permintaan 
pemilik album. 

Bahkan, di Eropa Srapbook dibuat 
sebagai souvenir wisata dan akan berisi 
memorabilia termasuk lambang atau 
karya seni oleh seniman lokal. Mulai 
1570 an, Scrapbook menjadi mode untuk 
memasukkan piring berwarna yang 
menggambarkan adegan populer. 

Memunculkan ekspresi diri macam-
macam wujudnya. Hampir serupa 
filateli kini generasi muda sedang 
kesengsem dengan Scrapbook. A
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Pada 1775, James Granger menerbitkan 
sejarah Inggris dengan beberapa kosong 
halaman di akhir buku. Halaman-halaman 
tersebut dirancang agar pemilik buku 
bisa sebagai personalisasi buku dengan 
memorabilia sendiri. 

Praktek meninggalkan halaman untuk 
personalisasi di akhir buku menjadi dikenal 
sebagai grangerizing. Selain itu, album 
persahabatan dan buku tahunan sekolah 
diberikan ruang untuk gadis-gadis di abad 
18 dan 19 untuk berbagi keterampilan 
sastra mereka, dan kesempatan untuk 
mendokumentasikan catatan historis 
mereka sendiri pribadi. 

Munculnya fotografi modern pada 
1826, memungkinkan orang untuk mulai 
memasukkan foto ke dalam Scrapbook. 
Pada era sekarang Scrapbook jauh lebih 
mudah dan menyenangkan, karena sudah 
banyak media untuk membantu melakukan 
hobi itu, ada banyak toko yang menjual 

segala kertas, emblishment, pernak-pernik, 
ada banyak forum dan website yang juga 
memberikan tutorial dan untuk saling 
bertukar informasi.

Jika ditekuni hobi ini memang sangat 
mengasyikan. Scrapbook sekali lagi berisi 
kumpulan foto-foto ataupun koleksi 
gambar dan artikel yang dianggap berharga 
dan berkesan dalam hidup seseorang. 

Buku berkesan ini sudah semestinya 
dijaga dan disimpan baik-baik agar kelak 
anak cucu kita masih bisa membukanya 
lagi. 

Membuat 
Bagaimana membuat Scrapbook? Dari 

berbagai literasi tentang Scrapbook, cara 
membuatnya pun tidak sulit seperti yang 
dibayangkan. 

Bahan-bahan yang perlu disiapkan 
untuk membuat Scrapbook: 
1. 	 Album. Ukuran yang paling sering 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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digunakan adalah 12 inci X 12 inci. 
2. 	 Gunting atau pemotong kertas, untuk 

memudahkan memotong kertas secara 
simetri.

3. 	 Lem, biasanya menggunakan glue stick 
agar kertas atau photo tidak berombak. 
Untuk photo sebaiknya menggunakan 
selotip dua sisi.

4. 	 Kertas, biasanya menggunakan kertas 
karton bertekstur atau kertas yang 
didekorasi. Biasanya dijual di toko-toko 
yang menjual perlengkapan Scrapbook.

5. 	 Spidol warna-warni, ballpoint atau 
pensil warna.

6. 	 Stickers atau bahan-bahan lainnya 
untuk dekorasi, seperti pita warna-
warni, kancing, kain, dsb.
Pertama kali yang harus diperhatikan 

sebelum memulai Scrapbook adalah 
mendapatkan tema untuk photo yang 
bersangkutan. Untuk membantu 
mendapatkan ide untuk halaman yang 
dibuat, periksa majalah-majalah atau buku-
buku mengenai Scrapbook atau cari ide 
dari situs-situs di internet. 

Proses selanjutnya setelah semua 
peralatan yang dibutuhkan sudah tersedia 
saatnya memulai, menggunting, menempel 
sehingga menjadi Scrapbook yang 
menarik. Cara yang lain adalah Digital 
Scrapbook yaitu Scrapbook yang di buat 
dengan menggunakan software khusus, 
photosop dan lainnya. 

Bagaimana caranya? Bukalah 
situs: http://scrapbookflair.com/. 
Setelah men-download software untuk 
Scrapbook, tinggal browsing untuk 
mendapatkan papers, embelishment, fonts, 
tags, ribbons, etc. 

Karena tahapanya masih belajar, cari 
yang tidak berbayar saja, banyak para 
Scrapper yang secara gratis membagi 
freebies untuk membuat Scrapbook. 
Salah satu link untuk mendapatkan 
freebies di sini: http://digifree.blogspot.
com/ dan masih banyak lagi website yang 
menyediakan freebies.

Setelah itu barulah men-download 
element-element untuk membuat 
Scrapbook, dan siap berkreasi, tinggal 
disusun saja yang mana urutan yang 
diinginkan munculkan pertama kali dan 
seterusnya. 

Kemudian tahapan pengerjaan 
Scrapbook pada photosop: aktifkan 
photosop, kemudian klik di menu file, 
pilih new. Selanjutnya akan muncul 
kotak  pertanyaan mengenai image size. 

Normalnya untuk Scrapbook : 8x8 inc, 
12x12 inch. Untuk resolusi yang terbaik, 
untuk print adalah 300, dan untuk web 
share 72.2. 

Pada menu file, klik open. Kemudian 
ambil file paper di folder, aktifkan move 
tool, setelah itu tekan ctrl T, untuk 
mengadjust size paper, akan muncul kotak-
kotak kecil di sisi-sisi gambar, terus ditarik 
kiri atau kanan atau atas bawah, atau 
dari kotak pojok kanan agar hasil gambar 
proporsional.

Klik open lagi pada menu file, buka 
file photo yang akan dimasukan. Klik open 
lagi, ambil embelishment, tags, ribbon, etc. 
Langkah selanjutnya disusun urutan-urutan 
agar menjadi susunan yang rapi dan cantik. 
Setelah beres urusan susun menyusun, 

baru ditambah text. Klik text tool di panel 
kiri, kemudian diketik kata-katanya. 

Merawat 
Lantas bagaimana merawat Scrapbook 

agar awet dan tidak cepat rusak? Dikutip 
dari oriscrap.com, pertama jika Scrapbook 
berisi kumpulan foto maka harus kita 
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perhatikan tempat penyimpanan jangan di 
area yang lembab karena foto akan cepat 
rusak jika berada di tempat lembab dan 
basah. 

Solusinya bisa di selipkan silica gel 
atau jika tidak punya cukup dengan 
menyimpannya di tempat kering dan tidak 
lembab. Hiasan atau ornamen Scrapbook 
tidak masalah dengan kelembapan tetapi 
tidak dengan foto, sangat sensitif dengan 
lembab. 

Jika kita menyimpannya di kamar maka 
akan lebih baik jika tidak dengan kamar 
ber-AC karena kondisi ruangan ber-AC 
suhu nya berbeda dengan suhu ruangan 
biasa, lebih baik simpan Scrapbook di 
dalam ruangan dengan suhu ruang biasa 
agar tetap awet. 

Jika scrapbook berupa kumpulan file 
atau catatan harian atau catatan penting 
lainnya maka yang harus kita perhatikan 
itu isi catatan tersebut untuk konsumsi 
pribadi atau konsumsi umum? Nah jika 
isinya personal lebih baik simpan di tempat 
aman misal di dalam lemari atau di dalam 
laci meja.

Tips yang kedua adalah cara membuka 
scrapbook. Kenapa hal tersebut harus kita 
perhatikan? Karena isi di dalamnya penuh 
dengan hiasan dan ornamen sehingga akan 
sangat riskan jika dibuka terburu-buru 
ataupun jika kita membukanya dengan 
kasar. 

Pelan dan nikmati lembar demi lembar 
karena isinya kan berupa kenangan-
kenangan yang berkesan dalam hidup 
ataupun berupa file dan catatan yang 
penting. 

Pada saat membuka pun usahakan 

tangan atau jari dalam keadaan bersih, 
nggak lucu juga kalau tangan belepotan 
coklat dari donat yang lumer atau es krim 
membuka lembaran Scrapbook ya otomatis 
kotor dan rusak. 

Intensitas membuka dan menutup pun 
sebaiknya jangan dilakukan terlalu sering 
masih normal jika sehari satu kali buka, 
dikatakan sering itu jika dalam sehari dibuka 
sampai 6 kali.

Terakhir tips yang ketiga yaitu posisi 
menyimpan Scrapbook ditidurkan tidak 
dalam posisi berdiri agar lembaran tidak 
melengkung dan alangkah lebih baik lagi 
jika disimpan dalam kotak kado sehingga 
terlindung dari debu. l



Dipilihnya Rini Soemarno sebagai 
Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
oleh Presiden Jokowi mencatatkan sejarah 
dalam perjalanan pemerintah Republik 
Indonesia. Rini merupakan perempuan 
pertama yang memegang jabatan prestisius 
itu. Sebelum menjadi menteri, Rini dikenal 
sebagai CEO dan Komisaris banyak 
perusahaan internasional yang bonafit. 

Setelah sempat menghilang lama, nama 
Rini Mariani Soemarno kembali mengundang 
perhatian publik. Apa pasal? Mantan Menteri 
Perindustrian dan Perdagangan era Megawati 
Soekarnoputri, ini kembali mencuat setelah 
diawal kemenangannya sebagai Presiden 
menggantikan SBY, Jokowi menunjuk Rini 
untuk memimpin Kantor Transisi Jokowi-JK. 
Kantor Transisi ini merupakan cikal bakal 
seluruh visi misi alias Nawa Cita Jokowi 
digodok. 

Saat masih memimpin kantor Transisi, 
dalam menjalankan tugasnya, Rini dibantu 
empat deputi, yakni Andi Widjajanto, Hasto 
Kristiyanto, Anies Baswedan, dan Akbar 
Faizal. Kini setelah kepemimpinan Jokowi 
berjalan, Rini dipercaya untuk mengomandoi 
kementerian yang paling strategis, yakni 
Kementerian BUMN. Bahkan, dalam sejarah 
pemerintahan Republik Indonesia, nama Rini 
tercatat sebagai menteri BUMN perempuan 
pertama. 

Keterpilihan Rini sebagai perempuan 
yang memegang jabatan Menteri BUMN 
bisa dibilang menunjukkan kedewasaan 
berdemokrasi Indonesia kepada dunia. 
Selain suksesi kepemimpinan nasional 
yang sangat lancar, pemilu tahun 2014 
bisa disebut tahun kemenangan ”kaum” 
Kartini. Pasalnya, selain Rini, ada 7 orang 
lagi perempuan yang menempati posisi 
menteri dalam Kabinet Kerja di bawah 
kepemimpinan Presiden Joko Widodo dan 
Wakil Presiden Jusuf Kalla. 

Mereka adalah Menteri Kelautan dan 

Rini Soemarno, 
		  Menteri BUMN

Srikandi 
Kabinet Kerja

FIGURE
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Prikanan Susi Pudjiastuti, Menteri Luar 
Negeri Retno Lestari Priansari Marsudi, 
Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 
Siti Nurbaya, Menko Bidang Pembangunan 
Manusia dan Kebudayaan Puan Maharani, 
Menteri Kesehatan Nila F. Moeloek, Menteri 
Sosial Khofifah Indar Parawansa, dan 
Menteri Pemberdayaan dan Perlindungan 
Anak Yohanan Yambise. Kalau dihitung 
persentasenya maka keterwakilan kaum 
wanita dalam Kabinet Kerja adalah 23% dari 
total 34 kementerian. 

Prosentase itu sudah sangat tinggi. Jika 
bertambah 7%, maka jumlah kuota minimal 
30% keterwakilan perempuan dalam 
undang-undang politik sudah terwujud. Bisa 
dibilang Indonesia telah mensejajarkan diri 
dengan Inggris yang dipimpin Margareth 
Teacer, Filipina oleh Corazon Aquino, India 
oleh Indira Gandhi, Jerman oleh Angelina 
Marxel, Brazil oleh Duma Ruseflle, dan 
Argentina oleh Isabel.

Di bawah kepemimpinan Rini, upaya 
penguatan BUMN pun dilakukan. Salah 
satu langkah penguatan itu adalah 
pembentukan Holding BUMN. Menurut 
Rini, pemerintah membutuhkan tangan 
kedua untuk mewujudkan program 
pembangunan. Tangan kedua itu kata 
Rini adalah program-program BUMN 
yang sangat membantu pemerintah 
mewujudkan pemerataan pembangunan. 
“Kami ingin memiliki BUMN yang sehat 
sehingga tidak banyak mengandalkan 
APBN. Sebagai agen pembangunan, holding 
akan membuat struktur permodalan 
semakin kuat. Hal ini akan menguntungkan 
karena BUMN akan semakin cepat 
ekspansi karena mudah mencari 
permodalan dalam jumlah besar,” jelasnya. 

Kesederhanaan Nama hingga Sikap
Nama asli perempuan yang kuliah di 

Amerika Serikat ini sebenarnya sangat 
simpel, Rini Mariani. Hanya saoja setelah 
di belakangnya ditambahkan nama 
ayahnya, “Soemarno”, ia lebih akrab 
disapa Rini Soemarno. Dari namanya 
jelas berdarah Jawa, meskipun lahirnya di 
Maryland, Amerika Serikat, 9 Juni 1958. 
Menurut kerabat dan orang di sekitarnya, 
kesederhanaan tidak pernah terlepas pada 
dirinya. Melihat Rini Soemarno, kita seperti 
berkaca pada kesederhanaan. Sebab, 
di balik deretan jabatan yang pernah ia 
pegang, Rini senantiasa tampil bersahaja.

Kesederhanaan itu tak lepas dari 
didikan orang tuanya, khususnya sang 
ayah, Soemarno. Rini selalu mengenang, 
dari cerita ayahnya, bagaimana sang ayah 

harus berjalan 14 kilometer setiap harinya 
untuk pulang pergi ke sekolah. “That’s every 
day he did,” kata penggemar segala jajanan 
pasar dan masakan Padang ini. Padahal 
ayah Soemarno, kakek Rini, memiliki 
kedudukan cukup terpandang di masanya. 
Ia seorang lurah di sebuah desa kecil di 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 

Rini berada di negeri ‘Paman Sam’ 
hingga usia tiga tahun, karena sang ayah 
bertugas di sana. Setelah sempat menjalani 
sebagian masa pendidikan dasarnya 
di Jakarta, menginjak usia ke sepuluh, 
Rini mengikuti sang ayah yang bertugas 
ke Belanda. Di negeri Kincir Angin ini, 
untuk mengingatkan bahwa dirinya anak 
Indonesia, Soemarno membawa Rini ke 
tempat les. Bukan untuk belajar matematika 
atau Fisika, tapi tari Jawa. Setelah dewasa, 
Rini Soemarno banyak menghabiskan 
waktunya di AS dan Belanda. 

Tahun 1982, setelah sempat mendapat 
kesempatan bekerja magang di Departemen 
Keuangan AS, Rini memutuskan kembali ke 
Indonesia. Tidak ada dalam pikirannya untuk 
bekerja di luar negeri, meski kesempatan 
untuk itu terbuka. Ini tak lepas dari aturan 
orang tuanya, khususnya sang ayah, agar 
segera kembali ke tanah air setelah lulus 
sekolah. Setelah kembali ke Indonesia, Rini 
bekerja di Citibank Jakarta. Dalam setiap 
kerjanya, ibu tiga orang anak ini selalu ingin 
memberikan yang terbaik. Kerja kerasnya di 
Citibank tidak sia-sia. Karirnya terus melesat 
hingga menggapai kursi Vice President 
yang menangani Divisi Coorporate Banking, 
Marketing and Trainning.

Sukses di Citibank tak membuat Rini 

puas. Ia tertantang untuk meninggalkan 
zona nyamannya dan memilih pindah ke 
PT Astra International untuk dapat terus 
mengembangkan dirinya. Dengan filosofi 
ingin berkarya sebaik mungkin, Rini terus 
mendaki tangga sukses. Tahun 1990 
karirnya di Astra Internasional berbintang 
terang. Tahun itu ia dipercaya William 
Soeryadjaya, komisaris perusahaan itu, 
menduduki kursi Direktur Keuangan Astra 
Internasional hingga tahun 1998. Setelah 
itu ia terpilih sebagai Presiden Direktur PT 
Astra International Tbk hingga tahun 2000.

Berhasil membawa Astra pada puncak 
kegemilangan dengan menjadi tolak ukur 
industri otomotif terbesar nasional yang 
memiliki sekitar 220.000 pekerja dari 158 
perusahaan, Rini diberikan tantangan untuk 
memberikan sumbangsih lebih kepada 
negara. Megawati Soekarnoputri yang saat 
itu menjadi presiden meminangnya untuk 
menjadi Perindustrian dan Perdagangan, 
Kabinet Gotong Royong. 

Dibalik sikap tegas dan kerasnya, Rini 
Soemarno merupakan wanita biasa. Ia 
seperti wanita-wanita pada umumnya 
mempunyai hobi masak. Bekal hobi inilah 
yang membuatnya mengembangkan bisnis 
roti dengan label sendiri, Pain de France. 
Kini Pain de France memiliki delapan gerai 
di Jakarta dan tercatat sebagai pemasok 
roti terbesar bagi sebuah jaringan gerai 
kopi terkenal asal Amerika Serikat, yang 
juga cukup populer di Tanah Air. Menurut 
Rini, pasokan roti ke jaringan gerai kopi 
tersebut merupakan kontributor terbesar 
pendapatannya di bisnis roti tersebut sejak 
2003. l
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Kesulitan 
Pakai 

Gigi Palsu

Edisi April 201744

Pelesiran. Siapa yang tidak suka 
bermanja-manja diri sambil menikmati 
keindahan alam. Tak terkecuali Ernest 
Prakasa. Aktor sekaligus sutradara ini 
rupanya lebih menyukai wisata alam 
ketmbang lainnya. Kalau urusan alam, 
menurutnya, Indonesia punya segudang 
tempat yang lebih unggul dibanding luar 
negeri. 

"So far yang berkesan itu Sumba (Nusa 
Tenggara Timur) sih. Karena di Sumba itu 
komplit, jadi ada pegunungan, savana, air 
terjun, ada hutan mau trekking, ada pantai 
yang bagus, pantai pasir yang luas buat 
leha-leha, pantai buat snorkeling di karang. 
Komplit banget di sana, apa aja ada," 
katanya.

Pria yang juga komika stand up comedy 
ini juga menyukai travelling ke luar negeri. 
“Kalau luar negeri, gue sama istri gue suka 
banget ke Jepang, sejak pertama kali ke 
Jepang 2014, setiap tahun pasti ke Jepang," 
tutur peraih piala Indonesia Box Office 
Movie Awards (IBOMA) 2017untuk kategori 
penulis skenario terbaik lewat filmnya 
keduanya, Cek Toko Sebelah itu. l

1.	E rnest 		
	 Prakasa,

PEOPLE
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Rajin 
Travelling



Komika belia asal Tangerang Aci 
Resti sepertinya memang benar-benar 
ketagihan pada dunia stand up comedy. 
Pemilik nama asli Resti Surtika ini terang-
terangan menyatakan keinginannya 
memiliki program acara sendiri. Namun 
tentunya yang berbau lawakan tunggal. 

“Ngeliat Pandji (Pragiwaksono), 
Bang Ernest (Prakasa), sama Bang 
Raditya Dika, kayanya Aci pengen gitu 
sekali-kali punya atau bikin acara kaya 
mereka. Misalnya Pandji deh, belum lama 
kan dia show tuh keliling dunia, pengen 
kaya gitu,” ujarnya dalam sesi obrolan 
santai dengan Rumah Kita, di Kuningan, 
Jakarta, beberapa waktu lalu. “Sekarang 
udah diajak Bang Pandji, tapi baru jadi 
pembuka (acara) aja,” tambah komika 
berusia 19 tahun itu. 

Meski baru terjun ke dunia stand 
up kurang dari dua tahun, kecintaannya 
pada dunia barunya itu cukup memiliki 
makna. Menurutnya, komika khususnya 
perempuan jumlahnya masih sangat 
sedikit. Padahal, katanya, remaja-remaja 
putri yang datang ke komunitas stand up 
tertentu sudah berkembang pesat. 

“Yang datang banyak, tapi cuma pada 
nontonin orang stand up aja. Mereka itu 
tinggal diberi keberanian dan kesempatan 
untuk open mic, pasti bisa deh,” 
imbuhnya. Terlebih bagi jawara street 
comedy 2015 itu, dunia stand up saat ini 
kian cerah seiring dengan kesuksesan 
pendahulu-pendahulunya. l

4.	Aci Resti, 

Enggak 
Sabar 
Keliling 
Dunia2.	 Raditya 	

	 Dika

Senang 
Bermain Lego

Masa kecil adalah masa yang paling 
menyenangkan. Setidaknya hal ini pun 
diamini oleh komika senior Raditya Dika. 
Sutradara dan aktris yang juga bisa dibilang 
sebagai pencetus dunia stand up comedy 
Indonesia ini pun mau berbagi bahwa masa 
kecilnya dulu juga diwarnai dengan banyak 
mainan. 
“Kalau saya dulu punya koleksi mainannya 
lego. Itu nikmat banget main lego apalagi 
kalau sudah jadi. Belum lagi kalau teman kita 
tidak bisa membuat apa yang kita buat, itu 
lebih seru lagi,” katanya saat ia menghadiri 
Gala Premier film Satria Heroes: Revenge of 
Darkness. 

Meski sangat menyukai lego, rupanya 
tak mudah bagi dirinya untuk mendapatkan 
lego. Ayahnya dulu mewajibkan dirinya 
minimal mendapatkan rangking sepuluh di 
sekolahnya agar bisa dihadiahi mainan lego. 
“Ya saya jadi termotivasi waktu itu,” ujarnya 
ringan. 

Meski sekarang sudah tak bermain lagi, 
masa kecil yang diwarnai dengan mainan 
cukup penting bagi pertumbuhan anak. 
Menurutnya, hal ini lebih positif. Selain itu 
juga bisa dijadikan alat pemotivasi bagi anak 
itu sendiri agar mau lebih giat belajar. l

3.	 Arafah 
	 Rianti

Ingin 
Membuat 
Novel Alay
Sukses di dunia stand up comedy dan 
mulai merambah dunia akting, ternyata tak 
membuat Arafah Rianti puas. Komika muda 
asal Depok ini mengaku kepincut untuk 
menjadi seorang penulis. Bukan panduan 
melawak atau biografi dirinya, melainkan 
novel remaja. 

“Pengen banget nulis buku. Kemarin 
dapat tawaran dari dua..eh…tiga penerbit. 
Katanya tulis aja, nanti diterbitin,” ujarnya 
dalam obrolan ringan dengan Rumah Kita, 

di Jakarta, beberapa waktu lalu. “Apa ya, 
maunya sih novel, tapi takut dibilang alay,” 
katanya diiringi tawa khasnya. 

Menariknya, saat Rumah Kita justru 
menyarankannya untuk membuat buku alay 
sekalian alih-alih takut dibilang kaya alay, 
komika yang juga berbisnis rental PS dan 
berjualan pulsa ini pun tertarik dan tak sabar 
untuk memulainya. Pasalnya, tiap kali ingin 
mencoba mulai menulis, juara dua kompetisi 
stand up comedy di TV swasta ini kerap 
menemui masalah yang selama ini jadi sifat 
jeleknya. 

“Gue kan males orangnya, tiap mau 
mulai males, mau nulis males, tapi kalau 
ga ada kerjaan malah makin males,” 
tutupnya. l
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Bebas Banjir
Menelisik

Hunian Nyaman

etiap orang pasti sebisa mungkin 
menghindari membeli rumah di 
daerah yang kerap dilanda banjir 
saat musim hujan tiba. Namun, 
tidak semua orang menyadari 
kawasan tersebut langganan atau 

sewaktu-waktu bisa diterjang banjir. Untuk 
itu, agar tidak terjebak dalam situasi hunian 
yang digenangi air, mesti banyak mencari 
referensi 

Bagi warga Jakarta, banjir merupakan 
tragedi yang sudah dianggap layaknya 
‘tamu tahunan bahkan bulanan’. Beruntung, 

pemerintah melalui Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat tengah 
menyelesaikan sodetan Ciliwung ke Kanal 
Banjir Timur. Sodetan yang terbuat dari 
pipa besar itu masing-masing berdiameter 
dalam 3,5 meter dan diameter luar 4,05 
meter. Kesimpulannya, setelah sodetan itu 
berfungsi sejumlah kelurahan di Jakarta 
bebas banjir di 2017.

Terkait dengan banjir itu, tentunya 
juga mempengaruhi kenyamanan hidup 
kita. Terlebih bila kita memiliki rumah 
yang berada di kawasan banjir. Kerepotan 
sudah pasti hadir di depan mata. Setiap 
tahun, Anda harus bergelut mengamankan 
barang-barang agar tidak basah. Lebih parah 

S
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lagi, Anda tak bisa kemana-mana karena 
terkepung genangan air. Sejumlah daerah, 
termasuk kota-kota besar di Indonesia, kerap 
menjadi langganan banjir. Tak tanggung-
tanggung, tingginya genangan air bisa 
mencapai satu meter lebih. 

Banjir dengan intensitas yang sering 
dan genangan air yang tingi bisa disebabkan 
beberapa hal, mulai dari tata kelola 
lingkungan yang salah oleh pemerintah 
setempat, atau perilaku warga yang tidak 
baik dengan membuang sampah di saluran 
air dan bisa juga karena bentuk daerahnya 
sendiri yang memang berada di wilayah 
rendah sehingga menjadi daerah pelarian air. 

Terlepas dari itu semua, tentunya jika 
setiap tahun rumah terkena banjir, tentu saja 
Anda lelah menghadapinya. Bisa jadi saatnya 
Anda pindah ke rumah baru yang bebas 
banjir. Memiliki rumah di daerah yang bebas 
banjir memberikan keuntungan bagi Anda. 
Salah satunya adalah nilai properti yang jauh 
lebih stabil dan tinggi. Mencari rumah di 
kawasan yang bebas banjir memang tidak 
mudah. Akan tetapi, bukan berarti itu tidak 
mungkin.

Menyeleksi rumah bebas banjir mungkin 
terasa mudah bila Anda mengincar kawasan 
premium. Namun faktanya, kawasan 
ternama seperti Kemang dan Cipete pun 
sempat disambangi banjir. Terlebih lagi 
pemula atau keluarga muda yang ingin 
menyicil hunian masa depan. Hampir seluruh 
daerah di Jakarta merupakan langganan 
banjir yang rutin terjadi dalam kurun waktu 
satu tahun dan lima tahun sekali. Lantas 
bagaimana siasat yang lebih jitu?

Menurut Direktur Development and 
Design PT. Dewata Joso Property Bintang 
Archidenta, kawasan prestise pun tidak 
menjamin rumah Anda terhindar dari 
genangan air. “Kuncinya adalah riset. Oleh 
karena itu, sebelum membeli rumah penting 
untuk memastikan apakah kawasan ini 
pernah dilanda banjir. Tanyakan hal ini 
kepada Rukun Tetangga/Rukun Warga 
setempat. Kalau perlu, tanya beberapa 
tetangga sekitar untuk mengonfirmasi 
kebenarannya,” terangnya. 

Berbicara riset, konsumen sebenarnya 
bisa melewati tahapan ini secara tepat 
dan cepat semisal membaca di situs-situs 
berita properti seperti misalnya Rumah.
com, Rumah123.com, dan sejenisnya. Ulasan 
lengkap tersebut akan membahas segala 
hal yang berkaitan dengan suatu proyek 
properti, baik apartemen, rumah, maupun 
ruko sekaligus menjelaskan kondisi lokasi 
beserta propertinya. Bahkan Anda juga bisa 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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mengetahui perbandingan harga properti 
di satu lokasi sama melalui ulasan di situs 
properti tersebut. 

Pasalnya situs-situs tersebut akan 
meriviu beragam properti di pelbagai 
kawasan sehingga kita punya banyak 
referensi. Jika membeli rumah yang dibangun 
oleh pengembang (developer), Bintang 
melanjutkan, ada baiknya mencari klaster 
yang konsep saluran airnya sudah tertutup. 
“Hindari klaster yang gorong-gorong di 
depan rumahnya masih menganga. Selain 
untuk tujuan estetika kompleks huniannya, 
selokan yang tertutup mencegah sampah 
masuk ke sana, baik disengaja maupun tidak 
disengaja oleh penghuninya,” ucap pria 
berusia 26 tahun ini.

Kompleks hunian pun bisa saja 
tergenang banjir bila terdapat masalah 
sampah menumpuk di saluran. Kendati 
demikian, banjir mungkin tidak separah 

seperti kawasan yang dilanda banjir karena 
jebolnya suatu tanggul. “Tidak hanya 
perhatikan kondisi dalam perumahan, tapi 
juga di luar perumahan yang Anda incar. 
Cek apakah kondisi drainase lingkungannya 
dalam keadaan baik atau sedikit buruk,” 
katanya.

Manajemen sampah yang tidak 
benar dapat menyebabkan tersumbatnya 
sistem drainase. Selanjutnya masalah 
ini bisa menyebabkan meluapnya air, 
akibat berkurangnya debit air yang dapat 
ditampung dan disalurkan oleh drainase. 
Pertambahan jumlah penduduk pun menjadi 
masalah sendiri bagi daya tampung drainase. 
Meningkatnya jumlah penduduk berarti 
bertambahnya infrastruktur, yang diiringi 
oleh bertambahnya jumlah limbah yang 
dikeluarkan ke lingkungan.

“Satu yang jarang terpikirkan konsumen 
saat cari rumah bebas banjir adalah tidak 

memerhatikan kehadiran pasukan bersih di 
lokasi idaman. Padahal, rutinnya pasukan 
bersih berkunjung, sama dengan minimnya 
risiko banjir melanda lokasi tersebut,” 
jelasnya.

Lalu, apa yang harus diperhatikan 
apabila calon pembeli sudah mendapatkan 
hunian idaman dengan lokasi yang mudah 
diakses dan dekat lokasi kerja, tapi berada 
pada kawasan rawan banjir? Menurut 
Managing Director Lamudi Indonesia 
Kharan, sebelum memutuskan membeli 
sebuah hunian di daerah rawan banjir, 
calon konsumen harus menyiapkan 
rencana darurat apabila terjadi banjir. ”Perlu 
mengetahui di mana Anda bisa mengungsi 
saat kondisi terburuk itu terjadi serta 
mengetahui waktu-waktu di mana kondisi 
banjir terjadi,” katanya. 

Ia menambahkan, calon konsumen 
hendaknya memilih rumah dengan 
bangunan lebih tinggi dari jalan sehingga 
dapat menyelamatkan rumah Anda saat 
keadaan sekitarnya mengalami banjir. 
Sementara itu, Ketua Dewan Perwakilan 
Daerah Realestate Indonesia (DPD REI) DKI 
Jakarta, Amran Nukman, menyebut tiga hal 
yang perlu diperhatikan bagi calon pembeli 
hunian. Pertama, dia bilang, memilih hunian 
di kawasan yang tidak terlalu jauh dengan 
aktivitas sehari-hari. Menurut Amran, 
banyak orang bertahan tinggal di rumah yang 
berada di kawasan langganan banjir karena 
dekat dengan kantor, sekolah dan lainnya. 

”Kedua, sebelum memutuskan membeli 
rumah, pastikan Anda memperhatikan 
kondisi lingkungan yang akan ditempati. 
Apakah banjir parah atau tidak dan informasi 
tersebut bisa didapat dari tetangga di sekitar 
lokasi tersebut," ujar Amran. Ketiga, Amran 
mengaku, keamanan menjadi pertimbangan 
penting bagi seseorang yang akan membeli 
hunian. "Karena kami mau tinggal dalam 
kurun waktu lama, jadi cari lokasi tempat 
tinggal yang aman untuk harta benda dan 
keluarga Anda," pungkas dia

Ketua DPP Asosiasi Pengembang 
Perumahan dan Pemukiman Seluruh 
Indonesia (APERSI), Eddy Ganefo 
mengatakan, kendati banjir terus 
menggenangi kota-kota besar di Indonesia, 
terutama Jakarta, pengembang tetap 
punya seribu akal untuk mengatasi banjir 
yang selalu menjadi rutinitas tahunan. 
Akal tersebut membuat bisnis jual beli 
properti tetap berjalan lancar meski hampir 
seluruh daerah yang menjadi lokasi properti 
terendam banjir.

Dia bilang ada berbagai strategi 
pengembang yang sudah terbukti ampuh 

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA

Titik banjir pada suatu properti 
akan selalu menjadi momok 
bagi pengembang. Makanya kami 
punya berbagai cara untuk 
mengatasi dan meminimalisir 
banjir pada kawasannya
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untuk mengatasi banjir. ”Titik banjir 
pada suatu properti akan selalu menjadi 
momok bagi pengembang. Makanya kami 
punya berbagai cara untuk mengatasi dan 
meminimalisir banjir pada kawasannya,” 
tuturnya. Salah satu caranya, Eddy 
mengaku, dengan melakukan peninggian 
atau penimbunan sehingga bangunan, atau 
hunian seolah-olah berada di dataran tinggi. 

Pengembang, lanjutnya, juga membuat 
bendungan dan mengalihkan aliran atau 
saluran air serta membuat penampungan 
air dan memasang pompa khusus untuk 
mengeluarkan air. Jurus ini dilakukan, karena 
Pemda tidak sanggup untuk mengatasai 
persoalan banjir sendirian. Eddy menilai, 
biasanya pemda disibukkan menanggulangi 
banjir saat air robb sudah menggenangi 
daerah Ibukota, tapi sulit untuk mencegah 
banjir.

Selain jurus-jurus yang tadi 
dikembangkan pengembang, banjir juga 
membuat kreativitas pegiat arsitektur 
ikut terbangun. Hal tersebut diperlihatkan 
arsitek sekaligus dosen jurusan arsitektur 
Universitas Palangkaraya Wijanarka Arka 
yang melakukan riset pembangunan rumah 
amfibi. Menurut Arka, area terdampak 
banjir sering kali merupakan lahan basah 
atau bantaran sungai yang memang 
tidak diperuntukkan sebagai kawasan 

permukiman.
Apabila lahan basah dan bantaran 

sungai tetap menjadi pilihan sebagai 
kawasan permukiman, alangkah baiknya 
bila permukiman yang diciptakan tersebut 
bersahabat dengan air. ”Alternatif arsitektur 
anti-banjir ini dapat diwujudkan melalui 
konsep rumah amfibi,” tutur Arka. Konsep 
rumah amfibi ini dibangun di atas tanah, 
tetapi yang membedakannya adalah 
apabila terkena banjir rumah ini dapat 
mengapung. Di dalam risetnya, Arka 
menyebutkan, rumah amfibi cocok untuk 
dibangun di lingkungan yang rawan terkena 
banjir dengan ketinggian minimal satu 

meter.
Pondasi dari rumah amfibi ini adalah 

drum-drum plastik. Material ini paling efisien 
digunakan sebagai bahan apung untuk 
rumah amfibi. ”Selain itu, drum plastik bisa 
dibeli dalam bentuk bekasnya yang tentunya 
lebih murah daripada harga barunya,” 
kata dia. Ketika terjadi banjir dan sekeliling 
bangunan terendam, konstruksi apung yang 
dipegang oleh dua hingga empat tiang atau 
lebih akan mengangkat bangunan untuk bisa 
mengapung. ”Agar tidak terlalu membebani 
konstruksi apung, bahan bangunan yang 
dipilih adalah bahan-bahan yang ringan dan 
ramah lingkungan,” tambahnya. l
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Ketika Hobi Unik
Menjadi Bisnis Cantik

iapa yang menyangka 
bahwa hobi lama ini ternyata 
bisa menjadi ladang bisnis 
menggiurkan. Bahkan tetap 
eksis meski dengan kehadiran 
berbagai jenis pencatat jurnal 

modern seperti Blogger dan WordPress. 
Ya, hobi lawas itu adalah scrapbook, 

semacam kegiatan seni menggunting dan 
menempel-nempel gambar atau foto, 
lalu menyusunnya menjadi hiasan yang 
indah. Dengan kemajuan teknologi seperti 
sekarang, sulit tentunya seni kreatif ini 
bisa bertahan dan tetap diminati banyak 
orang. Dengan kata lain, hanya orang-
orang yang kaya kreativitaslah yang bisa 
mempertahankan keberadaannya. 

Salah satu dari segelintir orang kreatif 
itu bernama Eugenia Selvia. Dialah pelopor 
yang mengembangkan kembali seni 
scrapbook di Indonesia. Karya-karyanya 
bisa dibilang paling unik dan kental 
dengan sentuhan personal. Malah berkat 
kejeliannya membaca peluang pasar, 
scrapbook selain memang masih dicari-
cari orang, kini juga menjadi barang yang 
memiliki nilai bisnis tinggi. 

Perempuan dengan usia kepala tiga ini 

S
Eugenia Selvia
CEO BukuUnik pun tak sekadar berhasil mempercantik 

buku biasa dengan memanfaatkan 
potongan gambar dan kata dari majalah, 
koran, foto, kancing, renda, ataupun pita. 
Ia malah sudah menciptakan BukuUnik 
dan sukses membuatnya terjual dengan 
harga berkali-kali lipat dari harga sebuah 
buku tulis biasa. Dalam sebulan saja, Pia, 
sapaannya, yang juga berjualan online 
melalui www.bukuunik.com, telah mampu 
menjual hingga 2 ribu buku catatan dengan 
omset mencapai Rp100 juta. 

Peminat scrapbook BukuUnik miliknya 
ini bahkan berasal dari segala lintas usia, 
mulai dari anak-anak, remaja, hingga 
dewasa. Masih banyaknya peminat 
itu sendiri tak terlepas dari mudahnya 
memperoleh produk BukuUnik itu. Kita bisa 
langsung mendapatkannya dari situsnya 
langsung ataupun dari dua gerainya di 
Mal Taman Anggrek dan Living World, 
Tangerang, serta puluhan reseller-nya di 
seantero Jakarta, Tangerang, Bandung, 
Surabaya, hingga Medan dan Banjarmasin. 

Kebanyakan pembeli memang untuk 
alternatif kado di hari spesial untuk orang-
orang tersayang. Namun fungsi scrapbook 
sebenarnya macam-macam. Misalnya 
bisa untuk bingkai foto ataupun buku 
harian (diary) yang dapat memuat memori 
pemiliknya seperti dokumentasi setelah 
traveling atau event-event bermakna 

macam anniversary, persahabatan, hingga 
pernikahan. 

Dengan begitu, scrapbook itu bisa saja 
dikategorikan penggabungan antara diary 
dengan foto yang dihias menjadi sesuatu 
yang indah. Selain itu, bisa juga untuk 
catatan anak sekolah, menulis resep, jurnal 
kehamilan, dan masih banyak lagi sesuai 
dengan kebutuhan masing-masing.

Awal Mula
Kisah bisnis Pia dengan scrapbook 

sendiri dimulai sejak 2008 lalu. Saat itu, 
ia masih kuliah D-4 di Trisakti Institute of 
Tourism. Saat menjadi mahasiswa, Pia yang 
pernah menetap di Riau ini memang punya 
hobi menempelkan potongan sisa-sisa 
kertas, aneka hiasan, dan lainnya di atas 
media kertas yang kebanyakan berupa 
buku tulis biasa. Tanpa diduga, teman-
teman kampusnya justru menyukainya. 
Pesanan pun segera berdatangan dan saat 
itulah perjalanan bisnisnya dimulai. 

Memulainya pun ia sendiri. Tanpa 
karyawan, Pia membuat dan melayani 
langsung pembelinya dengan bantuan 
situs buatannya. Meski begitu, 
perkembangannya ternyata begitu pesat 
sampai ia merasa perlu merekrut enam 
orang tambahan untuk membantunya 
mendesain dan merangkai karya-karyanya. 
Apalagi mengingat pesanannya yang terus 
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Mulai dari orang-orang yang 
semula tidak tahu BukuUnik itu apa, 
hingga sekarang branding dengan 
nama BukuUnik, orang sudah tahu 
kami siapa. Dan sekarang kami sudah 
suplai ke beberapa cabang toko di 
mal Jakarta ataupun luar Jakarta.
Eugenia Selvia
CEO BukuUnik

bertambah. 
Tak bisa dipungkiri, popularitasnya 

kian pesat. Saat ia memutuskan untuk 
memperkenalkan produknya melalui 
berbagai pameran di mal seperti bazar 
di Lapiaza, pameran Lebaran di Bulog, 
pameran handicraft mall to mall, bazar 
kampus, Indocraft, Icra, Inacraft, Charity 
Women International Club, Crafina, 
Bobo Fair, dan berbagai pameran lainnya, 
scrapbook buatannya makin sering 
didengar orang. 

 “Mulai dari orang-orang yang semula 
tidak tahu BukuUnik itu apa, hingga 
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sekarang branding dengan nama BukuUnik, 
orang sudah tahu kami siapa. Dan sekarang 
kami sudah suplai ke beberapa cabang 
toko di mal Jakarta ataupun luar Jakarta,” 
ungkapnya. 

Pia mengakui bahwa bakatnya itu 
didapatnya secara otodidak. Ia pun tidak 
menyangka kegiatan iseng-iseng membuat 
scrapbook dengan model konsep daur 
ulang itu bisa mendatangkan keuntungan 
besar. 

Dukungan Media Sosial
Meski scrapbook tergolong “jadul”, 

kesuksesan bisnisnya ini tak terlepas dari 
peran media sosial juga. Ya, salah satu daya 
tarik BukuUnik, selain aspek kreatif, adalah 
kemudahan pemesanannya. Sebab Pia 
selain mengandalkan gerai fisiknya, ia juga 
melayani pembeli melalui situsnya. Cukup 
dengan membuka www.bukuunik.com, lalu 
order dan melakukan pembayaran, setelah 
didapat konfirmasi, buku pun diterima 
dalam 1-2 hari. 

Meski demikian, kalau mau lebih 
puas, konsumen bisa datang ke gerainya 
langsung untuk melihat-lihat aneka note, 
diary, scarpbook, sketchbook dan special 
gift dengan desain hasil otak-atik sendiri.

Soal inspirasi sendiri, Pia mengaku 
kerap mendapatkannya dari berbagai 
hal biasa. Misalnya, setelah mengamati 
kegiatan anak-anak sekolah, ia 
mendapatkan ide membuat buku school 
memory. Lalu saat melihat ibu hamil, 
muncul ide pregnancy journal book. 
Sedangkan saat ia melihat sejoli muda-
mudi, timbul gagasan couple holding hand, 
dan masih banyak lagi. 

“Selama ini, semua custom design 
masih tertangani dengan baik karena 
rata-rata pelanggan memercayakan 
sepenuhnya ke BukuUnik. Tetapi, kami 
tetap menyesuaikan dengan tema yang 
diminta klien,” ujar Pia yang menjual 
bukunya Rp50-80 ribu.

Mahal? Tergantung bagaimana 
Anda melihatnya. Menurutnya, harga 
bukunya ia patok dengan harga tersebut 
lantaran BukuUnik ditekankan sebagai 
buku handmade. Gambarnya digunting 

satu per satu dan tiap desainnya memiliki 
tema sendiri. Pembeli jadi merasa bukunya 
eksklusif dan hanya mereka sendiri yang 
punya. 

“Konsepnya juga fungsional. Tidak 
hanya untuk kalangan yang mengerti 
scrapbook, tetapi mulai dari anak-anak 
TK, SD, SMP, SMA sampai kuliah bisa 
mengunakannya sebagai diary, note, 
sketchbook. Bagi yang sudah profesional, 
mereka bisa menghias isi buku tersebut 
hingga menjadi sebuah album foto yang 
biasa disebut scrapbook,” tutur Pia yang 
kini menawarkan 12 varian produk berupa 
12 varian produk berupa New Recycle 
Notebook, Creative Book, Palm Creative 
Book, Phrase NoteBook, Kartu, Tag, Refill, 
Stamp, Lace Flowers, Buttons, Flowers dan 
Mini Charm ini.

Sementara dalam hal bersaing dengan 
handicraft art lain, Pia memaparkan 
resepnya yakni berani maju dan mencoba. 
“Cobalah untuk eksis, di mana orang-
orang bisa kenal produk kami. Kalau untuk 
BukuUnik, selain aktif ikut pameran, kami 
juga terus menambah distributor. Promo 
yang kami lakukan biasanya melalui media 
sosial seperti Facebook dengan melakukan 
games like terbanyak,” ungkap ibu berputra 
satu yang bernama Quinton Ocean Wyel 
ini.

Tak ingin berpuas diri, Pia pun sudah 
merancang ide untuk ke depannya. Pehobi 
menyelam dan travelling ini berhasrat 
memperluas cakupan distribusinya hingga 
ke luar negeri. Api semangatnya tak pernah 
padam. Sebab, dibantu tim kreatifnya, Pia 
ingin membuat buku-bukunya bisa menjadi 
sahabat hidup para kliennya. l

Sumber Foto: 
> ISTIMEWA
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Vogue LWB,
Tulang Punggung 

Range Rover Indonesia
Range Rover dikenal sebagai mobil premium di Indonesia. 

Harganya yang di atas Rp 1 miliar membuat pangsa pasar mobil 
tersebut terbatas. Kini, keistimewaan itu semakin terasa dengan 
kehadiran Range Rover 3.0 Vogue LWB, SUV Premium dengan fitur 

canggih dan mewah. 

S ejak brand Range Rover dirilis 
pertama kali pada tahun 
1970, sudah ada bayangan di 
benak orang-orang di Solihull, 
Inggris (markas Land Rover, 
induk Range Rover) bahwa 

kelak mobil dengan emblem Range Rover 
akan semakin mewah. Namun, meski 
kemewahannya meningkat, kemampuan 
mesin dan kemampuan geraknya tidak 
dibayangkan untuk menyusut. 

Hingga saat ini, Range Rover tidak 

pernah meninggalkan ciri khasnya 
sebagai kendaraan yang bisa memuaskan 
adrenalin pengemudi sebuah SUV (sport 
utility vehicle). Untuk melengkapi jajaran 
SUV Premium yang dijual di Indonesia, 
PT Wahana Auto Ekamarga (WAE) 
sebagai diler resmi Range Rover Indonesia 
meluncurkan varian terbarunya yaitu 
All-New Range Rover 3.0 Vogue LWB 
Tangerang, Sabtu (8/4) lalu. 

Varian ini melengkapi jajaran model 
Range Rover LWB (long wheelbase) yang 

telah hadir sebelumnya, yaitu All-New 
Range Rover 3.0 Autobiography yang 
meluncur di Indonesia pada bulan Juni 
2016. “Model terbaru ini tak sekadar 
menghadirkan ruang kabin yang lapang, tapi 
juga fitur-fitur yang lebih mewah. Varian 
Vogue ini memilih opsi wheelbase yang 
lebih panjang sehingga lebih eksklusif untuk 
konsumen kami,” ujar Roland Staehler, Chief 
Operating Officer PT WAE.

Perbedaan paling signifikan di bagian 
luar adalah bertambahnya dimensi Range 

Otomotif
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Sumber Foto: 
> ISTIMEWA

Rover Vogue. Pada varian standar, Vogue 
memiiki jarak sumbu roda (wheelbase) 
sepanjang 2.922 mm, sementara pada 
varian LWB ini, jaraknya menjadi 3.120 mm. 
Hal ini tentunya berdampak pada panjang 
badan mobil keseluruhan yang mencapai 
5.199 mm, atau lebih panjang 200 mm. 
Agar penumpang dapat duduk dengan 
nyaman, tinggi mobil juga diubah menjadi 
1.840 mm (sebelumnya 1.835 mm). 
Sementara, lebarnya tetap 1.835 mm. 

Sementara untuk menambah 
eksklusivitas, velg pada Vogue LWB kini 
menggunakan velg 21 inci Delta Wing 
Diamond Turned, yang menggantikan 
velg 20 inci Stormer Sparkle Silver. Pada 
bagian interiornya, perubahan terasa pada 
penggunaan lapisan Special Perforated 
Oxford Leather khusus untuk tempat 
duduk di Range Rover Vogue LWB. Fitur 
infotainment dikendalikan oleh sistem 
modern bertajuk InControl Touch Pro 
sehingga membuat pengemudi mengakses 
fungsi audio, telepon, navigasi dan 
informasi kendaraan hanya dengan voice 
recognition. 

Di bagian belakang terdapat dua buah 
layar sentuh berukuran 10,2 inci untuk 
memanjakan penumpang. Mesinnya 
menggunakan jantung pacu V6 3,0 liter 
dengan imbuhan supercharger, mampu 
menghasilkan tenaga puncak 375 hp pada 
6.500 rpm dan torsi maksimal 450 Nm di 
rentang 3.500 – 5.000 rpm. Disandingkan 
dengan transmisi otomatis 8-speed 
yang telah dilengkapi dengan Command 
Shift, mampu mengantarkan mobil ini 
berakselerasi 0 – 100 kpj dalam 7,8 detik. 

Bila Anda mau mencobanya, mobil 
dengan tinggi hampir 2 meter ini sanggup 
menembus kecepatan hingga 250 km/jam. 
Bantingan setir terasa sangat halus dan 
empuk, membuat mobil ini lebih nyaman 
dibanding limousine sekalipun. Menurut 
Product Manager WAE Tommy Handoko 
produk teranyar itu diproyeksikan bisa 
menjadi tulang punggung bisnis Land Rover 
di Indonesia. 

“Yang Vogue ini akan jadi 
backbone kami. Kemarin kan kami 
sudah meluncurkan Range Rover 3.0 
Autobiography, ini anggap saja adiknya, 
jadi mudah-mudahan bisa mendongkrak 
penjualan lini produk LWB, ” kata Tommy di 
sela-sela peluncuran. Mengenai harga All-
New Range Rover 3.0 Vogue LWB, Tommy 
hanya menyebut kisarannya di bawah Rp4 
miliar. 

Harga itu, kata Tommy, sesuai dengan 

fitur-fitur dan kemewahan yang melekat. 
”Selain fitur dan perubahan yang tadi kami 
sebutkan, tentunya ada Dynamic Stability 
Control, Electronic Stability Control, Hill 
Start Assist, Roll Stability Control, Trail 
Stability Assist dan Terrain Response 2. 
Semua fitur itu semakin mengukukuhkan 
Vogue seri terbaru ini sebagai SUV sejati. 
Kami berani jamin mobil ini tangguh di 
segala medan,” pungkasnya. 

Tahun ini, selain meluncurkan Range 
Rover Vogue LWB, Jaguar Land Rover 
juga meluncurkan mobil terbaru itu 
pada September atau Oktober tahun ini. 
”Rencananya Velar dan Discovery 5. Nanti 
akan diperkenalkan lewat GIIAS. Memang 
reaksi dari konsumen bagus. Semoga 
kami kasih harga juga bagus sehingga bisa 
naik volumenya," kata Tommy Handoko. 
Anggota baru di keluarga Range Rover ini 
tampil perdana di Geneva Motor Show 
2017, yang digelar di Swiss, Maret lalu.

Sebagai informasi, Velar tersedia dalam 
beberapa pilihan mesin, yakni 2.000cc 
turbocharger bertenaga 247 daya kuda, 

3.000cc supercharger berkekuatan 380 
daya kuda dan mesin diesel 2.000cc 
dengan kemampuan 180 daya kuda. Ketiga 
mesin itu dikombinasikan dengan sistem 
transmisi otomatis delapan percepatan. 
Kabarnya juga, model baru ini merupakan 
SUV bergaya coupe pesaing BMW X6 dan 
Mercedes-Benz GLE Coupe. 

Nama Velar terinspirasi dari prototipe 
pertama Range Rover tahun '60-an yang 
merupakan pelopor dari lanskap SUV 
mewah. Ketika insinyur pengembangan 
ingin menyembunyikan identitas mobil 
pada saat itu, mereka memilih nama Velar 
yang berasal dari bahasa Latin 'velare' yang 
artinya 'untuk menutupi atau penutup'.

Gairah Range Rover dalam 
mengembangkan Velar berdasarkan 
sebuah purwarupa yang telah ada sejak 
1960. Tentu saja, merek kebanggaan rakyat 
Inggris ini pada akhirnya membidik rapor 
penjualan terkerek dengan hadirnya model 
tersebut. Ya, Jaguar Land Rover (JLR) ingin 
memelihara rekor yang mereka torehkan 
pada tahun lalu. Penjualan naik 24 persen. 
Total gabungan penjualan Jaguar dan Land 
Rover tembus 105 ribu unit di Amerika. l
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Android 
Antirusak

GADGET

Smartphone Menengah 
dengan Audio BerkelasJelas sudah kalau Motorola memang 

kembali ingin bersuara di pasar 
smartphone Indonesia setelah sejak 

beberapa tahun silam 
namanya sempat 
menghilang. 
Beberapa gawai 
baru sudah 
diluncurkan 
di 

Indonesia, seperti smartwatch 
dan smartphone modular. Kali ini, 

Motorola di bawah payung Lenovo 
membawa masuk smartphone 

terbarunya, 
Moto M.

Menyasar 
pasar kelas 
menengah 
dengan 
harga yang 
tidak terlalu 
mencolok 
mata, Rp4 
juta, Moto 
M tetap 
punya 

keunggulan kelas atas. Kalau memang mau 
dibandingkan dengan merek lain, Moto M 
terbilang unggul dalam urusan performa. 

Dengan harga yang relatif terjangkau 
tadi, Moto M punya prosesor MediaTek 
Helio octa-core 2.2 GHz dan RAM 4 GB. 
Apalagi, smartphone ini dilengkapi dengan 
Dolby Atmos yang bisa mengeluarkan audio 
dengan kualitas yang luar bisa.

Bisa jadi ini smartphone yang memiliki 
huruf M di belakang sebagai identitas 
smartphone dan dimaksudkan dengan 
“metal” yang sangat mewah di sekujur 
bodi ponsel ini menjadi penawaran terbaik 
saat Anda ingin mengganti smartphone 
lama, tapi tidak disertai dengan uang yang 
berlebih. l

>> Moto M 
 SMARTPHONE

Gembar-
gembor 

kemunculan Galaxy S8 
memang kian dibicarakan 

banyak penggemarnya. 
Saat diumumkan bahwa 

harganya akan mencapai 
puluhan juta rupiah di Indonesia 

pun, banyak yang berharap seri 
ini akan lebih tangguh dibandingkan 

Android lainnya. Namun konsep desain 
baru yang memperlebar ukuran layar serta 

meminimalkan bezel justru menimbulkan 
pertanyaan lantaran terkesan rentan 
"terluka". Samsung rupanya tidak tinggal 
diam. Lewat beberapa demo ekstrem, 
Galaxy S8 ternyata terbukti menjadi 
Android paling antirusak meski "disiksa" 
sekalipun. 

Ya, ketahanan fisiknya bukan isapan 
jempol belaka. Walau dibakar, digores 
benda tajam, sampai dibenggkokkan 
paksa, Galaxy S8 ternyata masih mampu 
bertahan. Mulai dengan pengujian digores 

benda tajam, layarnya baru menyisakan 
bekas goresan pada level 6, yang mana 
menjadi topikal level ketahanan smarthone 
flagship seperti ini. Ditambah ada 
perlindungan Corning Gorilla Glass 5 pula. 
Bahkan ketika goresan coba diberikan pada 
bidang fingerprint-nya, fiturnya masih 
berfungsi. 

Kemudian pengujian lainnya juga 
dilakukan dengan membakar layar 
AMOLED-nya. Tipikal layar AMOLED, 
paparan panas berlebih akan langsung 
menyisakan bekas putih, yang perlahan 
menghilang. Paling ekstrem, gawai ini 
juga diuji dengan berusaha dibengkokkan. 
Namun sesuai ekspektasi, Galaxy S8 
ternyata sangat susah dibengkokkan.

Belum lagi yang lebih ekstrem 
adalah pengujian dengan menusuknya 
menggunakan pisau dan palu. 
Menakjubkan, lapisan Gorilla Glass pada 
kedua sisi tubuh Galaxy S8 membuktikan 
ketahanannya. Deraan kedua benda keras 
seperti pisau dan palu pun tidak langsung 
membuatnya terluka. l

>> Galaxy S8 			 
 SMARTPHONE
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360 Degree Of 
Success
Penulis: Rhenald Kasali

Sederhananya, buku ini mengupas 
tuntas tentang resep menjalani hidup 
yang baik. Lewat kemasan cerita menarik, 
buku ini pun menawarkan beragam teknik 
sederhana dan efektif untuk memperkaya 
beragam aspek kehidupan. 

Tak cuma itu, Ana mengisi buku ini 
dengan beragam panduan praktis dan 
aplikatif untuk menggapai kesuksesan 
hidup, baik secara emosional, fisik, 
maupun spiritual. Kesuksesan, seperti 

yang diidamkan banyak orang, bisa 
diraih dengan mengubah perilaku dan 
menerapkan filosofi sederhana tentang 
passion (minat), priority (prioritas), 
dan portion (bagian)—yang, tentu 
saja, ditunjang dengan preparation 
(persiapan)—dalam hidup keseharian. 

Rupanya buku ini juga ingin 
menunjukkan kepada kita cara 
mendapatkan lebih banyak uang, 
mengembangkan relasi, memancarkan 

Rupanya buku 
ini juga ingin 
menunjukkan 
kepada kita cara 
mendapatkan 
lebih banyak uang, 
mengembangkan 
relasi, memancarkan 
energi, serta 
memanfaatkan 
waktu secara 
efektif dan efisien 
dengan cara yang 
sederhana dan 
praktis.

Rich Dad Poor Dad 
(Edisi Revisi)

Penulis: Robert T. Kiyosaki 

PERNAH 
mendengar 

pepatah sekaligus mitos 
bahwa Anda perlu memiliki 

penghasilan tinggi agar bisa kaya? Atau 

pernah juga mendengar bahwa rumah 
Anda adalah aset? Buku Rich Dad Poor Dad 
akan menghancurkan mitos tersebut. Karya 
Robert T. Kiyosaki ini bahkan diyakini akan 
menunjukkan kepada orangtua mengapa 
mereka tidak bisa mengandalkan sistem 
pendidikan untuk mengajari anak mereka 
tentang uang. 

Selain itu, buku ini dapat 
mendefinisikan aset dan liabilitas secara 
jelas. Secara tidak langsung berarti 
mengajari Anda apa yang harus Anda 
ajarkan kepada anak tentang uang agar 
mereka memiliki masa depan keuangan 
yang sukses. 

energi, serta memanfaatkan waktu 
secara efektif dan efisien dengan cara 
yang sederhana dan praktis. Sebagai 
bentuk kontinuitasnya, Ana pun lantas 
menghubungkan semuanya menjadi 
sebuah kesatuan. 

“Dunia akan menjadi tempat yang lebih 
baik dan benar-benar indah jika kita bisa 
mengemas dan membagikan energi positif 
yang dimilikinya.” l

Ya itulah Robert Kiyosaki, yang telah 
menantang dan mengubah cara pikir 
puluhan juta orang di seluruh dunia tentang 
uang. Rich Dad Poor Dad adalah titik awal 
bagi siapapun yang ingin memegang 
kendali atas masa depan keuangan 
mereka. Dengan perspektif yang kerap 
bertentangan dengan kebijaksanaan 
umum, Robert memiliki reputasi sebagai 
orang yang bicara secara apa adanya, 
tidak menganggap penting hal-hal yang 
umumnya dianggap serius, dan berani. 
Dia juga diakui di seluruh dunia sebagai 
orang yang berdedikasi dan peduli dengan 
pendidikan keuangan.
“Alasan utama orang mengalami kesulitan 
keuangan adalah mereka menghabiskan 
waktu bertahun-tahun di sekolah tapi tidak 
belajar apa-apa tentang uang. Akibatnya, 
orang belajar untuk bekerja demi uang… 
tapi tidak pernah belajar membuat uang 
bekerja bagi mereka.” l
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MOVIE

Fast & 
Furious 8
Sinopsis:

Resmi sudah. Universal Pictures sudah memastikan franchise tentang kelompok 
pengendara kendaraan super cepat pimpinan Dominic Toretto (Vin Diesel) ini akan 
berlanjut hingga ke-10. Vin pun sudah membocorkan bahwa sekuel Fast 8 akan 
menjadi awal dari trilogi baru hingga ke-10. 

Meski sudah tidak ditangani James Wan, toh sutradara Fast 8 F. Gary Gray sudah 
tak diragukan lagi setelah sukses dengan The Italian Job (2003), A Man Apart (2003) 
dan The Negotiator (1998). Dengan jejeran artis beken yang bakal terlibat, bukan tidak 
mungkin jika Fast 8 akan menyamai rekor Furious 7 yang berhasil menjadi film dengan 
pendapatan terbesar sepanjang masa pada bulan yang sama 2015 lalu. 

Soal cerita, dalam seri ke-8 ini, Dom akan mengkhianati teman-temannya dan bekerjasama dengan teroris bernama Chiper 
(Charlize Theron). Tak lama setelah itu, tim yang tersisa kembali direkrut oleh pasukan agen rahasia pemerintah pimpinan Frank Petty 
(Kurt Russel). Tugas mereka, tentu saja menghentikan aksi teror yang direncanakan oleh Dom dan Chiper. l

Jenis Film : Aksi
Produser : Neal H. Moritz, Michael Fottrell, Vin Diesel
Sutradara : F. Gary Gray
Penulis : Chris Morgan
Produksi : Universal Pictures
Pemain: Vin Diesel, Dwayne Johnson, Michelle Rodriguez, Tyrese Gibson, Chris Bridges, Kurt Russel, Charlize Theron, Jason 
Statham, Lucas Black, Ludacris

Kartini
Sinopsis:

Siapa tak tahu Kartini? Pahlawan yang dikenal akan perjuangannya pada kesetaraan hak 
wanita; sosok yang berani melawan tradisi bahkan keluarganya sendiri; dan putri yang mati-
matian mengedepankan pendidikan. Namanya begitu harum bagi bangsa ini, hingga pada 
bulan April di setiap tahunnya, selalu diperingati untuk mengenang jasa dan pengorbanannya. 

Bermacam cara dan peringatan dilakukan. Tak terkecuali dalam bentuk film. Bulan ini, 
sebuah film karya Hanung Bramantyo hadir secara khusus untuk mengenang sosok Kartini. 
Dengan menggandeng sejumlah artis beken macam Dian Sastrowardoyo, Acha Septriasa, 
hingga Ayushita Nugraha, film ini disebut-sebut bakal memberikan suguhan istimewa. 

Ceritanya sendiri memang fokus pada Kartini (Dian Sastro), yang tumbuh dengan 
melihat langsung bagaimana ibu kandungnya, Ngasirah (Christine Hakim) menjadi orang terbuang di rumahnya sendiri. Ia dianggap 
pembantu hanya karena tidak mempunyai darah ningrat. Ayahnya, Raden Sosroningrat (Deddy Sutomo), yang mencintai Kartini dan 
keluarga juga tidak berdaya melawan tradisi.

Sepanjang hidupnya, Kartini memperjuangkan kesetaraan hak bagi semua orang, tidak peduli ningrat atau bukan, terutama hak 
pendidikan untuk perempuan. Bersama kedua saudarinya, Roekmini (Acha) dan Kardinah (Ayushita), Kartini mendirikan sekolah untuk 
kaum miskin dan menciptakan lapangan kerja untuk rakyat di Jepara dan sekitarnya. Bagaimana perjuangannya?. l

Jenis Film : Drama, Biopik
Produser : Robert Ronny
Sutradara : Hanung Bramantyo
Penulis : Bagus Bramanti, Hanung Bramantyo
Produksi : Legacy Pictures, Screenplay Films
Pemain: Dian Sastrowardoyo, Acha Septriasa, Ayushita, Christine Hakim, Deddy Sutomo, Djenar Maesa Ayu, Adinia Wirasti, Reza 
Rahadian, Denny Sumargo, Nova Eliza
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